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MOTTO 
 
 ْمِهِسُف َْنأِب اَم ْاوُر ِّ يَغ ُي َّتََّح ٍمْوَقِب اَم ُر ِّ يَغ ُي َلا َهّللا َّنِإ 
 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 
(QS. Ar Ra’d: 11) 
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ABSTRAK 
 
 
Endang Khusnul Kusuma Sari (14.12.21.062) Bimbingan Keagamaan Islam Dalam 
Menumbuhkan Kepedulian Sosial Sesama Penyandang Disabilitas Fisik Di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta. Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 2019. 
Manusia adalah makhluk yang memiliki kapasitas untuk melakukan penalaran 
berfikir, merasa berbuat dan bertingkah laku, kapasitas itu dimungkinkan karena 
manusia dibekali Allah potensi akal, hati dan tubuh-jasmani. Manusia pada 
umumnya berharap dilahirkan dalam keadaan fisik yang normal dan sempurna, akan 
tetapi tidak semua manusia mendapat kesempurnaan yang diinginkan karena adanya 
keterbatasan fisik yang tidak dapat dihindari seperti kecacatan atau kelainan pada 
fisiknya yang disebut disabilitas fisik. Namun untuk mengembangkan kapasitas 
tersebut secara baik, fungsional, dan sempurna memerlukan pendidikan. Islam 
merupakan Agama yang berakhlak, untuk itu dalam membangun hubungan baik 
sesama teman perlu adanya keterbukaan dalam berkomunikasi dan kejujuran antar 
teman sebaya, sehingga akan tumbuh kepedulian sosial yang baik. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Tempat penelitian ini di BBRSPDF Prof. Dr Soeharso Surakarta. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi. 
Subyek dalam penelitian ini ada 4 yaitu Pembina bimbingan keagamaan 3 penerima 
manfaat di BBRSPDF Prof. Dr.Soeharso Surakarta. Disamping itu penulis 
menggunakan triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data dan data 
dianalisa dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
  Hasil penelitian menunjukan bahwa para responden yaitu anak penyandang 
disabilitas fisik yang menjadi subjek peneliti. Di sana para penerima manfaat bisa 
lebih menumbuhkan kepedulian sosial terhadap teman sebaya setelah dia 
mendapatkan bimbingan keagamaan. Untuk proses pelaksanaanya yaitu diadakan 
bimbingan kerohanian islam. 
 
Kata Kunci : Bimbingan Keagamaan Islam, Kepedulian Sosial, Disabilitas Fisik 
 
 
 
viii 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Endang Khusnul Kusuma Sari (14.12.21.062) Islamic Religious Guidance in 
Fostering Social Concerns of People with Physical Disabilities at the Center for 
Social Rehabilitation of People with Physical Disabilities (BBRSPDF) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta. Islamic Counseling Guidance Study Program, Faculty of 
Usuluddin and Da'wah IAIN Surakarta 2019. 
Humans are beings who have the capacity to reason, think, feel, act and behave, 
that capacity is possible because humans are equipped with the potential of mind, 
heart and body-body. Humans generally expect to be born in a normal and perfect 
physical condition, but not all humans get the desired perfection due to physical 
limitations that cannot be avoided such as physical disabilities or abnormalities 
called physical disabilities. But to develop these capacities properly, functionally 
and perfectly requires education. Islam is a religion that has a morality, for that in 
building good relations among friends there needs to be openness in 
communication and honesty between peers, so that good social awareness will 
grow. 
The research method used in this research is descriptive qualitative. The place of 
this research is in BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Data collection 
techniques using the method of observation, interviews, documentation. The 
subjects in this study were 4 namely religious guidance coach 3 beneficiaries at 
BBRSPDF Prof. Dr.Soeharso Surakarta. Besides that the authors use source 
triangulation to obtain the validity of the data and the data is analyzed in three 
stages, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
  The results showed that the respondents were children with physical disabilities 
who were the research subjects. There the beneficiaries can further foster social 
care for peers after he gets religious guidance. For the implementation process that 
is held Islamic spiritual guidance. 
 
Keywords: Islamic Religious Guidance, Social Concern, Physical Disability 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  
Manusia adalah makhluk yang memiliki kapasitas untuk melakukan 
penalaran berfikir, merasa dan berbuat atau bertingkah laku. Kapasitas itu 
dimungkinkan karena manusia dibekali Allah dengan potensi akal, hati dan 
tubuh-jasmani. Namun untuk mampu mengembangkan kapasitas tersebut 
secara baik, fungsional, dan sempurna, manusia memerlukan pendidikan.  
 Manusia pada umumnya berharap dilahirkan dalam keadaan fisik 
yang normal dan sempurna, akan tetapi tidak semua manusia mendapat 
kesempurnaan yang diinginkan karena adanya keterbatasan fisik yang tidak 
dapat dihindari seperti kecacatan atau kelainan pada fisiknya yang disebut 
tunadaksa. Penyandang cacat merupakan fenomena tersendiri dari 
kehidupan masyarakat. Masyarakat memandang penyandang cacat pada saat 
ini tidak ubahnya seperti sebagian masyarakat kecil dengan kondisi yang 
kurang beruntung dan terkesan terbuang dari masyarakat karena 
kecacatannya. Penyandang cacat identik dengan suatu keadaan dimana 
seseorang mempunyai kekurangan pada keadaaan fisiknya atau suatu 
keadaan abnormal pada fisik tertentu. Seseorang yang menderita kelainan 
pada tulang dan atau sendi anggota gerak dan tubuh, kelumpuhan anggota 
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gerak dan tulang, tidak lengkapnya anggota atas atau bawah sehingga 
menimbulkan gangguan atau menjadi lambat untuk melakukan kegiatan 
sehari-hari secara wajar. 
Disabilitas fisik Menurut Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 
Tentang Penyandang Disabilitas, Negara Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 menghormati dan menjunjung tinggi harkat dan 
martabat manusia. Hak asasi manusia sebagai hak dasar yang secara kodrat 
melekat ada diri manusia sebagai universal, perlu dilindungi, dihormati, dan 
diperhatikan, sehingga Pelindungan dan hak asasi manusia terhadap 
kelompok rentan, khususnya Penyandang Disabilitas. Penghormatan, 
Pelindungan, dan Pemenuhan hak Penyandang Disabilitas merupakan 
kewajiban negara. Hal ini juga ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 
39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, sehingga masyarakat 
mempunyai tanggung jawab untuk menghormati hak Penyandang 
Disabilitas. Penyandang Disabilitas selama ini banyak Diskriminasi yang 
berakibat belum terpenuhinya pelaksanaan hak Penyandang Disabilitas.   
Melihat kondisi penyandang disabilitas fisik yang memprihatinkan, 
manusia adalah makhluk yang memiliki kapasitas untuk melakukan 
penalaran berfikir, Merasa dan berbuat atau bertingkah laku. Kapasitas itu 
dimungkinkan karena manusia dibekali Allah dengan potensi akal, Hati dan 
tubuh-jasmani. Namun untuk mengembangkan kapasitas tersebut secara 
baik, fungsional, dan sempurna manusia memerlukan pendidikan. Islam 
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merupakan agama yang berakhlak. Ini dapat dilihat bahwa akhlak 
merupakan salah satu perhatian terpenting dalam agama dan juga dalam 
berinteraksi dengan sesaama dikehidupan sehari-hari. Setiap muslim 
hendaknya memiliki sifat peduli dalam kehidupan bermasyarakat. 
Kepedulian sosial merupakan cerminan ajaran islam, karena islam 
memerintahkan kepada umat islam agar selalu berbagi dengan orang lain 
yang membutuhkan. 
Seperti dalam surat : 
Al-Qur’an Surat An-Nisa’ ayat 86 
 
ًابيِسَح ٍءْيَش ِّلُك َٰىلَع َناَك َ َّاللَّ َِّنإ ۗ َاهو ُّدُر َْوأ َاهْنِم َنَسَْحِأب اىُّيََحف ٍةَّيَِحِتب ُْمتيِّيُح اَِذإَو 
 
Artinya: Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, 
atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 
memperhitungankan segala sesuatu. 
 
  Hal tersebut merupakan kepedulian  yang baik dalam islam, 
dimana seseoarang merasa bersyukur, belajar mandiri, dan mampu menjaga 
kedamaian, dan memiliki cinta dan kasih sayang sesama teman.  
Untuk itu dalam membangun hubungan baik sesama teman perlu 
adanya keterbukaan dalam berkomunikasi dan kejujuran antara teman 
sebaya. Selain itu, pengaruh interaksi sosial, lingkungan ataupun teman 
sebaya banyak menentukan pembentukan sikap, tingkah laku, dan perilaku 
sosial remaja. Jika lingkungan sosial memberikan dampak positif, maka 
remaja akan berkembang secara matang begitupun sebaliknya jika 
lingkungan sosial memberikan dampak negatif, maka remaja akan 
terhambat perkembangannya. 
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Namun realitanya, di jaman sekarang ini banyak remaja yang mudah 
terpengaruh  dengan teman sebaya yang menjerumus pada hal yang kurang 
baik. Dan juga pergaulan yang salah. Maka dari itu penyandang disabilitas 
fisik sering memperlihatkan perasaan minder, kurang percaya diri dan 
kurang menumbuhkan kepedulian sosial sesama penyandang disabilitas 
fisik.  
Hasil wawancara dengan para penyandang disabilitas fisik yang 
pernah tinggal di BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta memperlihatkan 
bahwa hampir semua pernah merasakan perasaan rendah diri, dan sebagian 
besar menyatakan bahwa perasaan itu seringkali masih mereka rasakan 
hingga sekarang, sehingga membuat mereka mengalami kecemasan emosi 
yang membuat beberapa orang menarik diri dari lingkungan, hingga 
kesulitan dalam melakukan adaptasi dengan sekolah dan lingkungan 
asrama. Seringkali sebagian dari penerima manfaat merasakan kurangnya 
rasa kepedulian sosial sesama teman sebaya jadi keakraban pun kurang 
bisa terjalin, seperti membentuk geng kelomok, terkadang penerima 
manfaat melakukan aktifitas diasrama sendiri tanpa ada temen yang peka 
untuk membantu melakukan sesuatu . Salah satu ungkapan dari 
pemnerima manfaat  adalah : “jika jiwa sosial yang dimiliki sesoarang itu 
tinggi pasti suka menolong dan saling membantu temannya, tetapi jika 
jiwa seseorang itu rendah, maka seseorang akan bersikap cuek dan tidak 
suka membantu, bahkan tidak peka jika melihat temennya merasa butuh 
bantuan yang berkaitan dengan fisiknya. 
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Salah satu permasalahan psikologis yang dihadapi penyandang 
disabilitas adalah kepedulian sosial yang masih kurang, yang 
mempengaruhi kemampuan dalam hal sosialisasi dan interaksi dengan 
lingkungan sekitar atau dalam pergaulan sehari-hari. Kebutuhan untuk 
diterima dalam kelompok merupakan penting dalam pergaulan remaja. 
Permasalahan penyesuaian sosial diantaranya problematika pergaulan 
teman sebaya akan dialami oleh anak yang mengalami masa peralihan dari 
anak-anak menuju remaja. Pengaruh interaksi sosial, lingkungan ataupun 
teman sebaya banyak menentukan pembentukan sikap, tingkah laku, dan 
perilaku sosial remaja. Jika lingkungan sosial memberikan dampak positif, 
maka remaja akan berkembang secara matang begitupun sebaliknya jika 
lingkungan sosial memberikan dampak negatif, maka remaja akan 
terhambat perkembangannya. 
Narwati mendefinisikan peduli sosial merupakan sikap dan 
tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan.  Narwati (2012 : 64-68) 
Kepedulian sosial sangat penting untuk ditumbuhkan, karena 
dengan peduli terhadap sesama akan membangun suasana yang tentunya 
menjadi lebih baik dari sebelumnya dan kita akan semakin betah pada 
tempat dan lingkungan yang kita tempati.  
Salah satu instansi pemerintah yang menangani dan melakukan 
rehabilitasi terhadap penyandang disabilitas fisik adalah BBRSPDF Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta adalah unit pelaksana teknis di bidang rehabilitasi 
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sosial bina daksa di lingkungan kementrian Sosial Republik Indonesia 
yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur 
Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial. Tugas pokok BBRSPDF 
adalah melaksanakan pelayanan, penyaluran dan bimbingan lanjut bagi 
penyandang tuna daksa agar mampu berperan dalam kehidupan 
bermasyarakat, rujukan nasional, pengkajian dan penyiapan standar 
pelayanan, pemberian informasi serta koordinasi dengan instansi terkait 
sesuai dengan peraturan undang-undang yang berlaku.  
Siswa BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta tahun 2018 
berjumlah kurang lebih 150 orang, berkisar antara umur 16 tahun sampai 
dengan 35 tahun. Para siswa berasal dari berbagai daerah di Indonesia. 
Selama kurang lebih satu tahun para siswa tinggal di asrama dan 
memperoleh berbagai macam pelatihan keterampilan sesuai dengan 
bidang yang diminati, antara lain : menjahit, salon kecantikan, karawitan, 
musik, bengkel motor, memasak, computer dan lain sebagainya. Para 
siswa tidak lagi memperoleh pendidikan seperti di Sekolah Luar Biasa 
ataupun sekolah umum melainkan diberikan berbagaimacam pelatihan 
ketrampilan sebagai bekal menghadapi dunia kerja. 
Dalam menghadapi penerima manfaat yang mengalamin 
kepedulian sosial yang kurang. Bimbingan keagamaan islam adalah salah 
satu cara yang  direkomendasikan dalam menangani penerima manfaat 
tersebut. Kegiatan bimbingan keagamaan yang dilakukan di BBRSPDF 
antaranya memberikan pembinaan keagamaan sesuai dengan agama yang 
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dianut para penerima manfaat, dan memerlukan kesabaran lebih besar 
serta memahami permasalahan yang terjadi pada diri dan lingkungannya. 
Seperti dilakukan bimbingan keagamaan islam, diantaranya seperti, 
Kerohanian Islam, pengajian, belajar qiroah dan latihan musik islami. 
Bimbingan merupakan usaha membantu orang lain dengan 
mengungkapkan dan membangkitkan potensi yang dimilikinya. Sehingga 
dengan potensi itu, ia akan memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
diri secara wajar dan optimal, yakni dengan cara memahami dirinya, 
mengenal lingkungan, mengarahkan dirinya, mampu untuk mengambil 
keputusan untuk kehidupannya, dan dengannya ia dapat mewujudkan 
kehidupan yang baik, berguna, dan bermanfaat dimasa kini sampai masa 
yang akan datang (Lutfi, 2008 : 6). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan keagamaan merupakan proses pemberian bantuan terhadap 
individu atau kelompok agar dalam kehidupan keagamaannya senantiasa 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah yang bersumber pada Al-
Qur’an dan Hadist, sehingga dapat mencapai kehidupan yang tenang di 
dunia dan akhirat.  
Betapa besar manfaat dari bimbingan keagamaan islam yang dapat   
dirasakan oleh penerima manfaat dalam meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan penyandang disabilitas fisik untuk menjalankan ibadah dan 
untuk membentik sikap budi pekerti luhur dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hasil dari bimbingan keagamaan islam antar lain 
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bertambah pengetahuan dan pemahaman baik tingkat keimanan serta 
kepedulian terhadap sesama penyandang disabilitas fisik. 
Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan Judul ” Bimbingan Keagamaan Islam 
Dalam  Menumbuhkan Kepedulian Sosial Sesama Penyandang Disabilitas 
Fisik Di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta’’.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 
identifikasi masalah sebagai berikut :  
1. Manusia pada umumnya dilahirkan dalam keadaan fisik yang normal 
dan sempurna, namun tidak semua manusia mendapatkan 
kesempurnaaan yang diinginkan karena adanya keterbatasan fisik yang 
tidak dapat dihindari seperti kecacatan atau kelainan fisiknya. 
2. Kurangnya rasa kepedulian sosial terhadap  teman sebaya, membentuk 
geng kelompok tersendiri. 
3.  lingkungan ataupun teman sebaya banyak menentukan pembentukan 
sikap. 
4. Kepedulian sosial yang masih kurang, yang mempengaruhi kemampuan 
dalam hal sosialisasi dan interaksi dengan lingkungan sekitar atau 
dalam pergaulan sehari-hari. 
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5. Balai Besar Rehabilitasi  Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta sendiri khusus rehabilitasi 
bagi penyandang cacat tubuh atau penyandang disabilitas fisik. 
6. Pentingnya kepedulian sosial agar tercipta hubungan sosial yang baik 
dengan sesama. 
7. Bimbingan keagaman islam salah satu upaya dalam menumbuhkan 
kepedulian sosial. 
 
C.Batasan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang yang telah dikemukakan di 
atas, maka dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk 
menghindari melebarnya dari pokok permasalahan yang ada serta 
penelitian yang ada menjadi lebih terarah dalam mencapai tujuan pada 
”bimbingan keagamaan islam dalam menumbuhkan kepedulian sosial 
antar penyandang disabilitas fisik di  Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta.” 
D. Rumusan Masalah   
Berdasarkan batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah 
yaitu Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan keagamaan islam dalam 
menumbuhkan kepedulian sosial sesama penyandang disabilitas fisik yang 
dilakukan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta ? 
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E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai 
adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan keagamaan islam 
dalam menumbuhkan kepedulian sosial sesama penyandang disabilitas 
fisik di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoristis 
Manfaat teoristis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Memberikan pemahaman kepada penerima manfaat disabilitas fisik 
tentang pentingnya kepedulian sosial  
b. Memberikan masukan seacara teoristis tentang pentingnya 
pelaksanaan bimbingan keagamaan islam dalam menumbuhkan 
kepedulian sosial. 
b. Manfaat Praktis 
a. Bagi subjek peneliti, dapat digunakan sebagai referensi 
pengembangan diri kaitannya dengan menumbuhkan kepedulian 
sosial. 
b. Bagi lembaga, dapat memberikan gambaran dan wawasan yang lebih 
mengenai penerima manfaat , terutama mengenai penumbuhan 
kepedulian sosial. 
11 
 
c. Bagi masyarakat, dapat menambah pengetahuan tentang 
menumbuhkan kepedulian sosial terhadap lingkungan sekitar 
khususnya pada remaja penyandang disabilitas fisik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A.  Kajian Teori  
 
1. Bimbingan Keagamaan Islam 
 
a. Pengertian Bimbingan  
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004 : 9) mengemukakan 
bahwa, Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-
anak, remaja maupun dewasa, agar orang yang dibimbing, dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan  
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikemban 
gkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Crow & Crow ( dalam Prayitna & Amti, 2009: 94), juga 
mengungkapkan Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh 
seseorang, laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang 
memadai dan terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia 
untuk membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, 
mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri 
dan menanggung bebannya sendiri.  
Berdasar para ahli, Farid Hasyim dan Mulyono (2010: 34) 
menyimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu bantuan yang diberikan 
oleh seorang ahli (guru, ahli jiwa, konselor, psikiater, terapis) kepada 
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orang lain (klien/konseli) yang memiliki masalah yang bersumber dari 
kejiwaan, dengan harapan klien tersebut dapat memecahkan masalahnya 
sendiri serta dapat menyesuaikan diri dengan tata aturan kehidupan 
normal. 
 Bimo Walgito (2010: 7) mendefinisikan bimbingan sebagai bantuan 
atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan 
individu untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam 
kehidupannya sehingga individu atau sekumpulan individu dapat mencapai 
kesejahteraan hidupnya. 
Menurut Farida dan Saliyo dalam buku “Teknik Layanan Bimbingan 
dan Konseling Islam” Bimbingan adalah proses pemberian bantuan 
kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau 
mengatsi kesulitan. Kesulitan dalam kehidupannya, agar individu atau 
sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Menurut Anas Sahaluddin dalam buku “Bimbingan Konseling” 
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dari 
seseorang yang ahli. Akan tetapi, tidak sesederhana itu untuk memahami 
pengertian bimbingan. Pengertian bimbingan formal telah diungkapkan 
orang setidaknya sejak awal abad ke20, yang diprakarsai oleh Frank 
Parson pada tahun 1908. Sejak itu, muncul rumusan tentang bimbingan 
sesuai dengan perkembangan pelayanan bimbingan, sebagai suatu 
pekerjaan yang khas yang ditekuni oleh para peminat dan ahlinya. 
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Pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh para ahli memberikan 
pengertian yang saling melengkapi satu sama lain. 
Jadi bimbingan adalah proses pemberian bantuan  yang terus 
menerus dan sistematis yang dilakukan oleh orang yang berpengalaman 
serta khusus dibidangnya kepada seorang atau beberapa individu, baik 
anak-anak, remaja, maupun dewasa agar dapat memecahkan masalah yang 
dihadapinya, sehingga tercapai kemampuan untuk dapat memahami 
dirinya, menemukan dan mengembangkan kemampuannya demi 
memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial, serta dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 
lingkungan sekitar. 
 
b. Bimbingan Keagamaan Islam 
    Agama Islam adalah agama yang diturunkan oleh ALLAH SWT 
kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada seluruh 
manusia. Agama Islam merupakan agama yang terakhir dan penyempurna 
dari agama-agama terdahulu (Thoha, 1996 : 97). 
Agama menurut asal katanya tidak berasal dari kata bahasa Arab tapi 
berasal dari bahsa sansekerta, karena tafsir agama tidak mungkin dibahas 
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an yang diwahyukan Allah dalam bahasa 
Arab, selain itu kata agama tidak ada dalam bahasa Arab. 
Secara terminology, agama sesungguhnya sama dengan kata addin, 
untuk lebih jelasnya kita kemukakan definisi agama. Agama adalah : 
mempercayai adanya kodrat yang maha mengetahui, menguasai, 
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menciptakan, dan mengawasi alam semesta dan yang telah 
menganugerahkan kepada manusia suatu watak rohani, supaya manusia 
dapat hidup terus bertumbuh  (Nasrudin, 1989 : 60). 
Bimbingan keagamaan merupakan salah satu bentuk bimbingan 
yang terbentuk kegiatan yang yang dengan bersumberkan pada kehidupan 
manusia, didalam realitas kehidupan ini manusia saling menghadapi 
persoalan yang silih berganti yang mana antar satu sama lain berbeda-beda 
baik dalam sifat maupun kemampuannya.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
keagamaan islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar 
dalam kehidupan keagamannya senantiasa bisa selaras dengan ketentuan 
dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunuia 
dan akhirat. 
Agama adalah mempercayai adanya kodrat Tuhan Yang Maha 
Mengetahui, menguasai, menciptakan, dan mengawasi alam semesta dan 
yang telah menganugerahkan kepada manusia suatu watak rohani. 
Sedangkan pengertian agama sebagai suatu istilah yang kita pakai 
sehari-hari sebenarnya bisa dilihat dari 2 aspek, yaitu : 
1. Aspek Subjektif (pribadi manusia). Agama mengandung arti tentnag 
tingkah laku manusia, yang dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan, berupa 
getaran batin, yang mengatur dan mengarahkan tingkah laku tersebut 
kepada pola hubungan dengan masyarakat serta dalam sekitarnya. 
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2. Aspek Objektif (doktrinair). Agama dalam pengertian ini mengandung 
nilai-nilai ajaran Tuhan yang bersifat menuntun manusia ke arah 
tujuan yang sesuai kehendak ajaran tersebut. Agama dalam pengertian 
ini belum masuk ke dalam batin manusia, atau belum membudayakan 
dalam tingkah laku, karena masih berupa doktrin (ajaran) yang 
objektif dari aspek objektif dapat diartikan sebagai “Peraturan yang 
bersifat ilahi (Tuhan) yang menuntun orang-orang berakal budi kea 
rah ikhtiar untuk mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan mencapai 
kebahagiaan hidup di akhirat.    
  Bimbingan dan agama mempunyai relevansi yang sama yaitu 
sebagai penolong dalam kesukaran. Yang berarti di dalam agama tidak 
dapat diarsipkan. Agama seharusnya dimanfaatkan untuk menunjang  
proses pelaksanaan bimbingan sehingga proses bimbingan yang 
dihasilkan dapat maksimal. Setelah mengetahui bimbingan secara 
umum, maka dengan begitu, bimbingan keagamaan dapat diartikan 
sebagai proses pemberian bantuan kepada individu agar dalam 
kehidupan keagamannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah sehingga dapat mencapai tujuan hidup dunia dan 
akhirat. 
    Dari pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan keagamaan Islam adalah : usaha pemberian bantuan 
kepada seseorang yang kesulitan baik lahiriyah maupun batiniyah 
yang menyangkut kehidupan masa kini dan masa mendatang. Bantuan 
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tersebut berupa pertolongan mental dan spiritual secara Islami agar 
orang yang bersangkutan mampu mengatasinya dengan kemampuan 
yang ada pada dirinya sendiri melalui dorongan dari kekuatan iman 
dan taqwa kepada Tuhannya. Menyankut kehidupan masa kini dan 
masa mendatang.  
c. Prinsip-Prinsip Bimbingan 
  Bimbingan adalah suatu usaha sekaligus proses untuk 
mencapai perubahan dan perbaikan dalam mencapai kebnahagiaan 
hidup yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. 
 Prinsip merupakan paduan hasil teoritik dan telaah lapangan 
yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan sesuatu yang 
dimaksudkan. Dalam pelayanan bimbingan dan konseling prinsip-
prinsip yang digunakannya bersumber dari kajian filosofis. 
   Van Hoose (1996) mengemukakan bahwa : 
1) Bimbingan di dasarkan pada keyakinan bahwa dalam diri tiap anak 
terkandung kebaikan-kebaikan, setiap pribadi mempunyai potensi 
dan pendidikan hendaklah mampu membantu anak membantu 
memanfaatkan potensinya itu. 
2) Bimbingan didasarkan pada ide bahwa setiap anak adalah unik, 
seseorang anak berbeda dari yang lain. 
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3) Bimbingan merupakan bantuan kepada anak-anak dan pemuda 
dalam pertumbuhan dan perkembangan mereka menjadi pribadi-
pribadi yang sehat. 
4) Bimbingan merupakan usaha membantu mereka yang 
membutuhkannya untuk mencapai apa yang menjadi idaman 
masyarakat dan kehidupan pada umumnya. 
5) Bimbingan adalah pelayanan, unik yang dilakukan oleh tenaga ahli 
dengan latihan-latihan khusus, dan untuk melaksanakan pelayanan 
bimbingan diperlukan minat khusus pribadi pula (Prayitno dan Amti, 
1990: 218) 
d. Asas – Asas Bimbingan Agama 
  Dalam setiap kegiatan yang dilakukan sehatusnya ada suatu 
asas atau dasar yang melandasi dilakukannya keguatan tersebut, 
dengan kata lain ada asas-asas yang dijadikan dasar pertimbangan 
kegiatan itu. Begitu juga dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling 
islami yang mempunyai 15 asas-asas atau prinsip yaitu sebgai berikut : 
1.  Asas Fitrah, artinya pada dasarnya manusia sejak lahir telah 
dilengkapi dengan segenap potensi, sehingga diupayakan 
pengembalian potensi dimaksud. Selain itu fitrah juga manusia 
membawa naluri agama Islam yang meng-Esakan Allah, sehingga 
bimbingan agama harus senantiasa mengajak kembali manusia 
memahami dan menghayatinya. 
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2.  Asas kebahagiaan dunia dan akhirat, sehingga agama membentuk 
individu memahami dan memahami tujuan hidup manusia yaitu 
mengabdi Allah SWT. Dalam rangka mencapai tujuan akhir 
sebagai manusia yaitu mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
3.  Asas mau’idah hasanah, bimbingan agama dilakukan dengan 
sebaik-baiknya dengan menggunakan segala sumber pendukung 
secara efektif dan efisien, karena dengan hanya penyampaian 
hikmah yang baik sajalah, maka hikmah itu akan tertanam pada 
individu yang dibimbing. 
 
e. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Keagamaan Islam 
 Bimbingan agama memiliki fungsi antara lain : 
a) Dapat memberikan petunjuk arah yang benar  dan menjadi 
dorongan (motivasi) bagi yang terbimbing agar timbul semangat 
dalam memenuhi kehidupan ini. 
b) Untuk pembinaan moral, mental, dan ketaqwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
c) Untuk membantu meringankan beban moral/ kerohanian yang 
mungkin jiwanya akibat dari kondisi dan situasi sekitar, baik 
dengan kehidupan masa sekarang maupun masa datang. 
d) Menjadi panjang, pengarah (direktif) bagi pelaksanaan program 
bimbingan agama, sebagai wadah pelaksanaan program yang 
kemungkinan menyimpang dapat dihindari.  
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 Tujuan 
     Lutfi (2008: 8)  berpendapat bahwa tujuan dari bimbingan 
agar seseorang yang bersangkutan dapat sebagai berikut : 
1) Merencanakan kegiatan dalam perkembangan karirnya dimasa 
yang akan datang. 
2) Mengembangkan degan maksimal potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya. 
3) Menyesuaikan diri terhadap lingkungan, baik keluarga, 
pendidikan dan masyarakat. 
4) Mengatasi hambatan dan masalah yang dihadapi dan 
menyesuaikan terhadap lingkungan. 
   Tujuan bimbingan keagamaan menurut Hamdani Bakran Adz-
Dzaky adalah: 
1. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan  
kebersihan jiwa dan mental. Artinya adanya bimbingan akan 
menjadikan jiwa tenang, baik, damai, bersikap lapang dada 
(radhiyah) dan mendapat taufik dan hidayah dari Tuhan 
(mardhiyah).  
2. Untuk menghasilkan perubahan, perbaikan, dan kesopanan, tingkah 
laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, 
lingkungan keluarga, maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 
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3. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga 
muncul dan berkembang rasa toleransi, ketidaksetiakawanan, 
tolongmenolong dan rasa kasih sayang. 
4. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga 
muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada 
Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya, serta 
ketabahan.  
5. Untuk menerima ujian-Nya.  
6. Untuk menghasilkan potensi ilahiyah, sehingga dengan potensi itu 
individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik, 
menanggulangi berbagai persoalan hidup dan dapat memberikan 
kemanfaatan dan keselamatan bagi lingkungan pada berbagai aspek 
kehidupan. 
Winkel mengemukakan bahwa tujuan bimbingan secara umum 
dapat dibedakan dalam dua hal yaitu tujuan sementara dan tujuan akhir. 
Tujuan sementara adalah upaya orang bersikap dan bertindak sendiri 
dalam situasi hidupnya sekarang ini. Sedangkan tujuan akhir ialah supaya 
orang mampu mengatur kehidupannya sendiri, mengambil sikap sendiri, 
mempunyai pandangan sendiri, dan menanggung sendiri konsekuensi 
atau resiko dari tindakan-tindakannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka tujuan bimbingan yang  
dikemukakan winkel adalah diharapkan setelah individu mengikuti 
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proses bimbingan ini, maka segala potensi-potensi yang dimiliki individu 
dapat  berkembang menjadi lebih baik lagi. 
 Bimbingan keagamaan sifatnya hanya merupakan bantuan saja, 
sedangkan tanggung jawab dan penyelesaian masalah terletak pada diri 
individu (klien) yang bersangkutan. Secara garis besar, tujuan bimbingan 
keagamaan dapat dirumuskan untuk membantu individu mewujudkan 
dirinya sendiri sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan 
hidup dunia dan akhirat. 
f. Manfaat Bimbingan Keagamaan Islam 
Bimbingan Islam dilakukan oleh, terhadap dan bagi kepentingan 
manusia. Oleh karena itu pandangan megenai manusia atau pandangan 
mengenai hakikat manusia akan menjadi landasan operasional bimbingan 
keagamaan, dari hal inilah maka anfaat bimbingan keagamaan menurut 
Faqih adalah sebagai berikut : 
1. Membantu individu menyadari fitrah manusia 
2. Membantu individu mengembangkan fitrahnya (mengaktualisasikan) 
3. Membantu individu memahami dan menghayati ketentuan dan 
petunjuk Allah dalam kehidupan beragama 
4. Membantu individu menjalankan ketentuan dan petunjuk Allah 
mengenai kehidupan keagamaan. 
Melihat tentang manfaat bimbingan kegamaan diatas, sebenarnya 
Secara umum tujuan bimbingan keagamaan adalah “Membantu individu 
23 
 
 
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat”. Mewujudkan diri sebagai 
manusia seutuhnya berarti mewujudkan diri sesuai dengan hakikatnya, 
untuik menjadi manusia yang religi sebagai makhluk Allah. 
 
1. Kepedulian sosial  
a. Pengertian Kepedulian Sosial 
 Peduli sosial merupakan salah satu pendidikan karakter yang 
harus diterapkan pada proses pembelajaran. Menurut Muchlas Samani 
dan Hariyanto peduli sosial yaitu memperlakukan orang lain dengan 
sopan, bertindak santun, toleran terhadap perbedaan tidak menyakiti 
orang lain, tidak mengambil keuntungan dari orang lain, mampu bekerja 
sama, mau terlibat dalam kegiatan masyarakat, menyayangi manusia dan 
makhluk lain, setia, cinta damai dalam menghadapi persoalan.  
Menurut bender (2003) kepedulian adalah menjadikan diri kita 
terkait dengan orang lain dan apapun yang terjadi terhadap orang 
tersebut. Orang yang mengutamkan kebutuhan dan perasaan orang lain 
daripada kepentingannya sendiri adalah orang peduli. Orang yang peduli  
tidak akan menyakiti perasaan orang lain. Mereka  selalu berusaha untuk 
menghargai, berbuat baik, dan membuat yang lain senang. Banyak nilai 
yang merupakan bagian dari kepedulian, seperti kebaikan, dermawan, 
perhatian, membantu, dan rasa kasihan. Kepedulian juga bukan 
24 
 
 
merupakan hal yang dilakukan karena mengharapkan sesuatu sebagai 
imbalan. 
Menurut Narwani (2012:64-68), peduli sosial merupakan sikap 
dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 
Menurut Gea (2002) kepedulian sosial adalah suatu bentuk 
keterlibatan antara satu pihak ke pihak lainnya dalam merasakan apa 
yang sedang dirasakan atau dialami oleh orang lain, baik suka maupun 
duka. Kepedulian sosial tidak hanya sebatas materi tetapi juga berupa 
perhatian, penerimaan, penyediaan waktu, pikiran dan hati untuk sesama 
yang saling membutuhkan dan terlebih ketika mau turut berduka bersama 
dengan mereka yang juga berduka.  
Kepedulian sosial adalah sebuah tindakan, bukan hanya sebatas 
pemikiran atau perasaan. Tindakan peduli sosial tidak hanya tahu sesuatu 
yang yang salah dan benar, tapi ada kemauan melakukan gerakan 
membantu orang lain. Dengan memiliki jiwa sosial yang tinggi, anak 
didik akan lebih mudah bersosialisasi serta akan lebih dihargai. 
Pembentukan jiwa sosial anak didik dapat dilakukan dengan 
mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial melalui 
kegiatan yang bersifat sosial, melakukan aksi sosial, dan menyediakan 
fasilitas untuk menyumbang (Kurniawan, 2013: 157-158).  
La Pierre dalam Azwar (2003) mengidentifikasi peduli sosial 
sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, 
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predisposisi untuk menyelesaikan diri dalam situasi sosial. Peduli sosial 
terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh individu. 
Interaksi sosial mengandung arti lebih dari pada sekedar adanya kontak 
sosial dan hubungan antar individu sebagai anggota kelompok sosial. 
Dalam interaksi sosial, terjadi hubungan saling mempengaruhi diantara 
individu yang satu dengan yang lain, terjadi hubungan timbal balik yang 
turut mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu sebagai 
anggota masyarakat. Jadi, Dalam interaksi sosialnya, individu bereaksi 
membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai objek psikologis yang 
dihadapinya. Diantara berbagai factor yang mempengaruhi pembentukan 
sikap adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap 
penting, media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga 
agama, serta faktor emosi dalam diri individu. 
 
b. Bentuk-bentuk kepedulian sosial 
Bentuk-bentuk kepedulian sosial dapat dibedakan 
berdasarkan lingkungan. Lingkungan yang dimaksud merupakan 
lingkungan dimana seseorang hidup dan berinteraksi dengan orang 
lain yang biasa disebut lingkungan sosial. Menurut Elly M. Setiadi, 
dkk (2012 : 6), lingkungan sosial merujuk pada lingkungan dimana 
seseorang melakukan interaksi sosial, baik dengan anggota keluarga, 
teman, dan kelompok sosial yang lebih besar. Buchari Alma, dkk 
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(2010 : 205-208) membentuk bentuk-bentuk kepedulian berdasarkan 
lingkungan, yaitu : 
b. Di lingkungan keluarga  
  Keluarga merupakan lingkungan sosial terkecil yang 
dialami oleh seorang manusia. Lingkungan inilah yang pertama kali 
mengajarkan manusia bagaimana berinteraksi. Abu Ahmad & 
Uhbiyati (2001: 278) menjelaskan bahwa interaksi tersebut dapat 
diwujudkan dengan gerak dan suara.  
  Hal yang paling penting diketahui bahwa lingkungan rumah 
itu akan membawa perkembangan perasaan sosial yang pertama. 
Fenomena lunturnya nilai-nilai kepedulian sesama anggota keluarga 
dapat dilihat dari maraknya aksi kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT) yang saling terungkap di media-media. Sebenarnya, sikap 
saling peduli terhadap sesama anggota keluarga dapat dipelihara 
dengan cara saling mengingatkan, mengajak pada hal-hal yang baik. 
Seperti : mengajak beribadah, makan bersama, membersihkan 
rumah, berolahraga, dan hal-hal yang dapat menumpuk rasa 
persaudaraan dalam keluarga. 
  Keluarga yang merupakan lingkungan sosial terkecil 
seharusnya dipelihara keharmonisannya. Keharmonisan dalam 
keluarga menjadi sangat vital dalam pembentukan sikap peduli sosial 
karena akan sangat mendukung pada tingkatan masyarakat yang 
lebih luas. 
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b.di Lingkungan Masyarakat 
 Lingkungan Masyarakat pedesaan yang masih memiliki 
tradisi yang kuat masih tertanam sikap kepedulian sosial yang 
sangat erat. Ketika ada suatu kegiatan yang dilakukan oleh satu 
keluarga, maka keluarga lain dengan tanpa imbalan akan segera 
membantu dengan berbagai cara. Misalnya saat mau mendirikan 
rumah, anggota keluarga yang lain menyempatkan diri untuk 
berusaha membantunya. Situasi yang berbeda dapat dirasakan pada 
lingkungan masyarakatdan  perkotaan. Jarang sekali kita lihat 
pemandangan yang menggambarkan kepedulian sosial antar warga. 
Sikap individualism lebih ditonjolkan dibandingkan dengan sikap 
sosialnya. 
 Sebenarnya di dalam masyarakat tumbuh berbagai macam 
kelompok sosial. Menurut Abu Ahmad & Nur Uhbiyati (2007 : 
186), kelompok sosial merupakan unsur-unsur pelaku atau 
pelaksana asas pendidikan yang secara sengaja dan sadar 
membawa masyarakat kepada kedewasaan, baik secara jasmani 
maupun rohani yang tercermin pada perbuatan dan sikap 
kepribadian warga masyarakat. Berinteraksi. Berinteraksi dan 
bergaul dengan orang lain dapat ditunjukkan dengan berbagai cara, 
salah satunya adalah dengan menunjukkan sikap peduli terhadap 
sesama.  
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b. Jenis-jenis kepedulian sosial  
Kepedulian sosial dibagi menjadi 3, yaitu : 
1) Kepedulian yang berlangsung saat suka maupun duka 
 Kepedulian sosial merupakan keterlibatan pihak yang 
satu kepada pihak yang lain dalam turut merasakan apa yang 
sedang dirasakan atau apa yang sedang dialami oleh orang lain. 
2) Kepedulian pribadi dan sesama 
 Kepedulian bersifat pribadi, namun ada kalanya 
kepedulian itu dilakukan bersama. Cara ini penting apabila 
bantuan yang dibutuhkan cukup besar atau berlangsung secara 
berlanjut. 
3) Kepedulian yang sering lebih mendesak  
       Kepedulian akan kepentingan bersama merupakan hal 
yang sering mendesak untuk kita lakukakan. Caranya dengan 
melakukan sesuatu demi kepentingan bersama. 
c. Sumber Kepedulian Sosial  
Kepedulian sosial berasal dari dua sumber, yaitu : 
1) Berasal dari cinta  
  Kepedulian sosial muncul dari kepekaan hati untuk 
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Dalam 
kehidupan sehari-hari sering kita dengar istilah empati, yang 
dapat diartikan sebagai kesanggupan untuk memahami dan 
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merasakan perasaan-perasaan orang lain seolah-olah itu 
perasaan diri sendiri. 
2) Tidak karena macam-macam alasan  
  Kepedulian soaial yang kita kembangkan adalah 
kepedulian sosial yang timbul dari hati yang terbuka mau 
berbagi untuk sesamanya tanpa didorong atau disertai alasan-
alasan tanpa meminta imbalan apapun. 
 
2. Disabilitas Fisik 
a. Pengertian Disabilitas Fisik  
Disability adalah suatu keterbatasan atas kehilangan 
kemampuan (sebagai akibat impairment) untuk melakukan suatu kegiatan 
dengan cara atau dalam batas-batas yang dipandang normal bagi seorang 
manusia. Handicap  adalah suatu kerugian bagi individu tertentu, sebagai 
akibat dari suatu imparment atau disability, yang membatasi  atau 
mengahambat terlaksananya suatu peran yang normal. (Sholeh, 2014). 
Penyandang disabilitas memiliki kedudukan, hak dan 
kewajiban yang sama dengan masyarakat non disabilitas. Sebagai bagian 
dari warga negara Indonesia, sudah sepantasnya penyandnag disabilitas 
mendapatkan perlakuan khusus, yang dimaksudkan sebagai upaya 
perlindungan dari kerentanan terhadap berbagai tindakan deskriminasi 
dan terutama perlindungan dari berbagai pelanggaran hak asasi manusia. 
Perlakuan hukum tersebut dipandang sebagai upaya maksimalisasi 
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penghormatan, pemajuan, perlindungan dan pemenuhan hak asasi 
manusia universal. 
Penyandang disabilitas merupakan kelompok masyarakat yang 
beragam, diantaranya penyandang disabilitas yang mengalami disabilitas 
fisik, disabilitas mental, maupun gabungan disabilitas fisik dan mental. 
Kondisi penyandang disabilitas tersebut mungkin hanya sedikit 
berdampak pada kemampuan untuk berpartisipasi di tengah masyarakat, 
atau bahkan berdampak besar sehingga memerlukan dukungan dan 
bantuan dari orang lain. Selain itu, penyandang disabilitas menghadapi 
kesulitan yang lebih besar dibandingkan masyarakat non disabilitas 
dikarenakan hambatan dalam mengakses layanan umum, seperti akses 
dalam layanan pendidikan, kesehatan, maupun dalam hal 
ketenangakerjaan. 
Menurut Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang 
Penyandamg Disabilitas, Negara Republik Indonesia yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 menghormati dan menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia. 
Hak asasi manusia sebagai hak dasar yang secara kodrat melekat ada diri 
manusia sebagai universal, perlu dilindungi, dihormati, dan diperhatikan, 
sehingga Pelindungan dan hak asasi manusia terhadap kelompok rentan, 
khususnya Penyandang Disabilitas. Penghormatan, Pelindungan, dan 
Pemenuhan hak Penyandang Disabilitas merupakan kewajiban negara.  
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Hal ini juga ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun  
1999 tentang Hak Asasi Manusia, sehingga masyarakat mempunyai 
tanggung jawab untuk menghormati hak Penyandang Disabilitas. 
Penyandang Disabilitas selama ini banyak Diskriminasi yang berakibat 
belum terpenuhinya pelaksanaan hak Penyandang Disabilitas.   
Menurut Undang-undang Nomor 19 Tahun 2011 Tentang 
Pengesahan Hak-hak Penyandang Disabilitas, penyandang disabilitas 
yaitu orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual atau 
sendorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 
lingkungan dan sikap masarakat dapat menemui hambatan yang 
menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif  berdasarkan 
kesamaan hak. 
Kata “penyandang” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
diartikan sebagai “orang yang menyandang atau menderita sesuatu”. Kata 
“cacat” mengandung beberapa arti, yakni caca diartikan sebagai 
kekurangan yang menyebabkan nilai atau mutunya kurang baik atau 
kurang sempurna (yang terdapat pada badan, benda, batin atau akhlak). 
Istilah disabilitas merupakan adaptasi dari kata bahasa Inggris 
“disability” yang menurut Badan Kesehatan Dunia memiliki tiga aspek, 
yaitu aspek impairment, disability dan handcip. Impairment adalah 
kehilangan struktur, fungsi psikologis, fisiologis atau anatomis. 
Sedangkan “disability” diartikan sebagai suatu keterbatasan atau 
kehilangan kemampuan sebagai akibat dari impairment untuk melakukan 
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suatu kegiatan dengan cara atau dalam batasa-batas yang dipandang 
normal bagi seorang manusia. Handcip adalah suatu kerugian bagi 
seorang individu sebagai akibat adanya impairment dan disability. 
Orang berkebutuhan khusus (Disabilitas) adalah orang yang hidup 
dengan karakteristik khusus dan memiliki perbedaan dengan orang pada 
umumnya. Karena karakteristik yang berbeda inilah memerlukan 
pelayanan khusus agar dia mendapatkan hak-haknya sebagai manusia 
yang hidup di muka bumi ini.  
Disabilitas Fisik. Kelainan ini meliputi beberapa macam, yaitu : 
a. Kelainan Tubuh (Tuna Daksa). Tunadaksa adalah individu yang 
memiliki gangguan gerak yang disebabkan oleh kelainan neuro-
muskular dan struktur tulang yang bersifat bawaan, sakit atau akibat 
kecelakaan (kehilangan organ tubuh), polio dan lumpuh. 
b. Kelainan Indra Penglihatan (Tuna Netra). Tunanetra Adalah individu 
yang memiliki hambatan dalam penglihatan.  
c. Kelainan Pendengaran (Tuna Rungu), Tunarungu adalah individu 
yang memiliki hambatan dalam pendengaran baik permanen maupun 
tidak permanen. Karena memiliki hambatan dalam pendengaran 
individu tunarungu memiliki hambatan dalam berbicara sehingga 
mereka bisa disebut tunawicara. 
d. Kelainan Bicara (Tunawicara), adalah seseorang yang mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan pikiran melalui bahasa verbal,   
sehingga sulit bahkan tidak dapat dimengerti oleh orang lain. Kelainan 
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bicara ini dapat dimengerti oleh orang lain. Kelainan bicara ini dapat 
bersifat fungsional di mana kemungkinan disebabkan karena 
ketunarunguan, dan organic yang menang disebabkan adanya 
ketidaksempurnaan organ bicara maupun adanya gangguan pada organ 
motorik yang berkaitan dengan bicara. 
 
B.  Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fiqh Amalia dengan judul 
Bimbingan Keagamaan Dalam Upaya Meningkatkan Perilaku 
Bullying Anak Di Panti Asuhan Surya Mandiri Way Halim Bandar 
Lampung. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh 
pembimbing kepada anak asuh dip anti tersebut.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyo Waskito Adi dengan judul 
Penanaman Kepedulian Sosial Di Mts Satu Atap Hidayatul  
Mubtadi’in Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Bnayumas. 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 
penanaman kepedulian sosial di MTS Satu Atap Hidayatul 
Mubtadi’in Kalipaten, Kecamatan  Purwojati Kabupaten Banyumas. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nastiti Mufidah dan I Made Arsana 
dengan judul Korelasi Antara Prestasi Belajar Dengan Kepedulian 
Sosial Pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Dlanggu Mojokerto. Dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menentukan korelasi antara hasil 
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belajar atau prestasi belajar yang diperoleh di sekolah yang  
diperoleh oleh sisaa kelas VII SMPN 1 Dlanggu, terhadap sikap 
kepedulian sosial yang dimilikinya. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Santosa dengan judul Life Model 
dalam Internalisasi Nilai-nilai Karakter Peduli Sosial, Tanggung 
Jawab dan Bersahabat pada Siswa. Dalam penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan keteladanan tentang kepedulian sosial, tanggung 
jawab dan sikap bersahabat pada diri siswa. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Afrianti dengan judul Perilaku 
Prososial Remaja Dalam Prespektif Bimbingan Konseling Islam. 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku 
prososial. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan suatu model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Dengan menggunakan 
kerangka berfikir, dapat memperjelas tentang garis keseluruhan dari 
penelitian yang dilakukan.  
Bimbingan Keagamaan Merupakan segala kehiatan yang dilakukan 
dalam rangka memberi bantuan kepada orang lain agar tumbuh kesadaran 
dan penyerahan diri pada kekuasaan Allah SWT.  
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Kepedulian sosial merupakan suatu bentuk keterlibatan antara 
satu pihak ke pihak lainnya dalam merasakan apa yang sedang dirasakan 
atau dialami oleh orang lain, baik suka maupun duka.  Kepedulian sosial 
tidak hanya sebatas materi tetapi juga berupa perhatian, penerimaan, 
penyediaan waktu, pikiran dan hati untuk sesama yang saling 
membutuhkan dan terlebih ketika mau turut berduka bersama dengan 
mereka yang juga berduka. Maka dalam penelitian ini ingin mengetahui 
sejauh mana pengaruh bimbingan dan konseling islam terhadap 
penumbuhan kepedulian sosial.  
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Pendekatan Penelitian 
 Untuk mengetahui bagaimana penerapan Bimbingan keagamaan 
Islam dalam Menumbuhkan kepedulian sosial sesama penyandang 
disabilitas fisik, maka penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2015), menyatakan bahwa metode deskriptif 
adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 
kesimpulan yang lebih luas.  
 Sedangkan penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang 
dikutip J. Moleong (2007 : 4) pendekatan kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian  
Penelitian ini mengambil tempat di  Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Penyandnag Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. Beralamatkan di Jalan Raya Tentara Pelajar, Jebres, Kota 
Surakarta. Provinsi Jawa Tengah. Kode Pos 57126. 
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b. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilakukan di bagi menjadi beberapa tahap. 
Secara singkat waktu pelaksanaaan penelitian dilaksanakan dalam 
waktu bulan terhitung dari bulan Mei hingga Juli. 
 
Waktu penelitian ini sebagai berikut : 
 
No Waktu Keterangan 
1 Januri-Februari 2019 Penyusunan Proposal Penelitian 
2 Maret 2019 Seminar Proposal 
3 April-Juli  2019 Penelitian 
4 Agustus 2019 Sidang Munaqosah 
   Tabel 1. Jadwal Penelitian 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan  ketrangan tentang suatu fakta atau pendapat. Menurut 
Arikunto (2006:145), subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk 
diteliti oleh peneliti. Jadi subjek penelitian itu merupakan sumber 
informasi yang digali untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. 
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengaan menggunakan 
teknik purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Atau dengan kata lain pengambilan sampel 
diambil berdasarkan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2015: 300). Adapun 
yang menjadi subjek penelitian ini adalah :  
1. Pekerja Sosial (Peksos) 
2. Penerima Manfaat (PM) 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
   Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. Bila di lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 
dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer 
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada sumber data, 
dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
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memberikan data kepada pengumpul data, misalnya dokumen (Sugiyono, 
2015:308). Adapun teknik pengumpulan datanya adalah dengan 
menggunakan pengamatan dan wawancara. 
a. Observasi (Pengamatan) 
Menurut Riyanto (dalam Tanzeh, 2011: 84), observasi merupakan 
metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap 
obyek penelitian yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi 
motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tidak sadar, kebiasaan. Disini 
peneliti dimina untuk merasakan apa yang dirasakan, jadi timbul empati, 
pengamatan juga memungkinkan adanya pembentukan pengetahuan yang 
diketahui bersama baik dari peneliti maupun sunjek penelitian. 
 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Ada dua jenis 
wawanara yang lazim digunakan dalam pengumpulan data, yaitu 
wawancara berstruktur dan wawancara tak berstruktur. Wawancara 
berstruktur adalah wawancara yang sebagian besar jenis-jenis 
pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang 
ditanya dan materi pertanyaannya. Wawancara tak berstruktur adalah 
wawancara yang tidak secara ketat telah dientukan sebelumnya 
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mengenai jenis-jenis pertanyaan, urutan, dan materi pertanyaannya 
(Tanzeh, 2011: 89). 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
melakukan tanya jawab dengan pihak yang terkait, dalam hal ini dengan 
Lembaga KEMENSOS  yang ditunjuk, yakni Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta terkait 
bagaimana bimbingan keagamaan untuk  meningkatkan kepedulian 
sosial antar penyandang  disabilitas fisik .  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan dari asal kata dokumen yang artinya 
barang-barang tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, arsip, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, foto, catatan harian dan 
sebagainya (Arikunto, 2003:149). Metode ini digunakan memperkuat 
perolehan data dari hasil pengamatan dan wawancara. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dokumen 
merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, 
baik berupa sumber tertulis, gambar (foto), dan karya-karya yang 
monumental yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses 
penelitian. Di dalam menggunakan metode ini peneliti berusaha untuk 
mencari data-data yang bersumber dari dokumen dan arsip yang 
terdapat di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta, guna memahami latar belakang suatu peristiwa, 
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mendapat sumber yang stabil, dan mendorong serta memperoleh data 
yang telah di dokumentasikan. 
 
E.  Keabsahan Data 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding tehadap data itu. Triangulasi 
merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks atau studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang bebagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan (Moeleong, 2005: 330). 
Terdapat tiga triangulasi data, yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber. Tringaluasi sumber adalah menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 
diperoleh melalui beberapa sumber (Moeleong, 2005:330).Dalam 
penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil pengamatan dan mengecek informasi data hasil yang 
diperoleh dari: 
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian sebaliknya. 
2. Membandingkan apa yang dilakukan oleh Pembimbing BBRSPDF    
dengan PM yang ada di BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
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3. Membandingkan hasil observasi dan wawancara yang berkaitan 
dengan penelitian. 
Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat 
membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari 
beberapa pihak aga ada jaminan kepercayaan data dan menghindari 
subyektifitas dari peneliti serta mengkroscek data di luar subyek. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Suprayogo (dalam Tanzeh,2011: 95-96) analisis data 
adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 
penafsiran dan verivikasi data agar sebuah venomena memiliki nilai 
sosial, akademis dan ilmiah. Adapun analisis data dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adala bagian dari proses analisa yang 
menegaskan, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal 
yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan dari peneliti dapat dilakukan. 
b. Penyajian Data 
Merupakan suatu rangkaian organisasi informasi diskripsi 
dalam bentuk narasi ang memungkinkan kesimpulan dapat dilakukan. 
Sajian data dalam bentuk narasi juga dapat meliputi berbagai jenis 
matrik, gambaran atau skema sebagai pendukung narasi. 
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c. Penarikan Kesimpulan dengan Verivikasinya 
   Dari pengumpulan data dilakukan pencatatan peratutan-
peraturan, pola-pola pernyataan, konfigurasi yang mengarah sebab dan 
sebagai proposisi, kesimpulan diverivikasi agar cukup mantap dan 
benar-benar dipertanggung jawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 Deskripsi Lokasi Penelitian 
A. Sejarah BBRSPDF  Prof.Dr.Soeharso Surakarta 
Sejarah berdirinya BBRSPDF Prof.Dr.Soeharso Surakarta, diawali 
dengan sejarah pertumbuhan Rehabilitasi Centrum Prof.Dr.Soeharso 
Surakarta yang dalam hal ini tidak dapat dipisahkan dengan perjuangan 
bangsa Indonesia. Sesama Revolusi Phisik 1945 – 1950 banyak sekali 
rakyat, terutama pada pemuda pejuang yang cacat, diakibatkan oeh 
pertempuran dalam melawan penjajah untuk mempertahankan 
kemerdekaan. 
Pada tahun 1946 dimulailah percobaan – percobaan pembuatan 
kaki atau tangan tiruan (Prothese) bertempat di garasi mobil Rumah Sakit 
Umum Surakarta oleh almarhum Dr. Soeharso dan almarhum Bapak 
R.Soeroto Reksopranoto. Segala peralatan dan biaya berasal dari para 
dermawan, untuk pelayanan kepada para korban perang. 
Pada tahun 1847, banyak penyandang cacat dari berbagai wilayah 
Indonesia berdatangan ke Surakarta untuk memesan Prothese. Mereka 
ditampung di bangsal Rumah Sakit Darurat di belakang RSU Surakarta. 
Pada tahun 1948, di dirikan bengkel prothese semi permanen dengan 
merenovasi bangunan Rumah Sakit Darurat yang sekarang menjadi 
kompleks BBRSBD Prof.Dr.Soeharso, sambil menunggu pesanan prothese 
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selesai, kepada para penyandang cacat diberikan kegiatan tata kesibukan 
sebagai pemanfaatan waktu luang. Kesibukan – kesibukan tersebut seperti 
kerajinan tangan, menjilid buku, membatik, menyulam, menjahit, dll) guna 
mengatasi kemunduran fisik dan mental. 
Pada tahun 1949, dibuatlah program nasional “Rehabilitation of the 
Physically Handicapped” yang mencantumkan bahwa pertolongan kepada 
para penyandang cacat meliputi berbagai bidang (medis,sosial,pendidika 
dan legislatif) sebagai satu proses rehabiitasi. Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan fisik, mental dan kemampuan bekerja sebagai 
penyandang cacat sehingga mereka menjadi manusia produktif, mandiri 
dan bermanfaat bagi sesama.   
Pada permulaan tahun 1950, almarhum Jendral Gatot Subroto 
selaku Gubernur Militer Jawa Tengah memberi bantuan perbaikan dan 
bangunan aula serta gedung olahraga Rumah Sakit darurat itu yang 
kemudian di pergunakan sebagai Rehabilitasi Centrum. Kemudian 
Kementerian Sosial menyusul membangun kantor, gedung tempat latihan 
kerja dan tenaga pegawai. Pada tahun 1951, Gatot Subroto menyerahkan 
bangunan itu kepada Dr.Soeharso dan pada tanggal 28 agustus 1951 secara 
resmi berdirilah “Balai Pembangunan Penderita Cacat (Rehabilitasi 
Centrum)” yang pertama di Indonesia. 
Terhitung mulai 1 maret 1954 berdasarkan SK. Menteri Sosial RI 
tanggal 12 Agustus 1954 No. B.U 1-34-8/2256 diresmikan berdirinya 
Lembaga Rehabilitasi Penderita Tjatjat (LRPT), bertugas memberikan 
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pelayanan kepada penyandang cacat dalam bidang perawatan, pendidikan 
kejuruan dan latihan kerja serta usaha – usaha penmpatan mereka kembali 
ke masyarakat. 
Seiring dengan langkah Departemen Sosial RI, Menteri Sosial 
berdasarkan SK tanggal 15 September 1954 No. 62082/Kab menetapkan 
Lembaga Orthopedi dan Prosthetik (LOP) sebagai aparatnya dibalai 
tersebut dengan tugas memberikan pelayanan dalam bidang 
kedokteran,serta pelayanan akan kebutuhan alat – alat orthotik dan 
prosthetik. Pada tahun 1978 LOP diubah menjadi Rumah Sakit Orthopaedi 
dan Prothse (RSOP) di bawah naungan Departemen Kesehatan RI pada 
tanggal 24 April 1987 RSOP pindah ke Desa Pabelan Kecamatan 
Kartasura Kab. Sukoharjo dengan nama Rumah Sakit Orthpaedi dan 
Prothese Prof. Dr. Soeharso. Pada tahun 1994 berganti nama menjadi 
Rumah Sakit Orthpedi Prof. Dr. Soeharso sebagai rumah sakit rujukan 
nasional. 
Presiden RI berdasarkan Kepres RI No : 022 / TK tahun 1971 pada 
tanggal 29 Juni 1971 memberikan penghargaan kepada almarhum 
Prof.Dr.Soeharso atas jasanya dalam merintis Pekerjaan Reabiltasi 
sehingga nama “Rehabilitaie Centrum” (RC) berubah menjadi Rehablitasi 
Centum (RC) Prof.Dr.Soeharso.  
Pada tahun 1976, nama Rehabilitasi Centru (RC) Prof.Dr.Soeharso 
berubah menadi Lemaga Penelitian ehablitasi Penderita Cacat Tubuh 
(LPRPCT) Prof.Dr.Soeharso. Kemudian pada tahun 1982 nama Lembaga 
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Penelitian Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh (LPRPCT) Prof. 
Dr.Soeharso berubah menjadi Pusat Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh 
(PRPCT) Prof.Dr.Soeharso. 
Tahun 1994, nama Pusat Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh 
(PRPCT) Prof.Dr.Soeharso berubah menjadi Pusat Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa (PRSBD) Prof.Dr.Soeharso. 
 Terhitung mulai tanggal 23 Juli 2003, berdasarkan Kepmensos RI 
Nomor: 55/HUK/2003 nama Pusat Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(PRSBD) Prof.Dr.Soeharso berubah menjadi Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof.Dr. Soeharso”. Mulai bulan januari 
2019 hingga sekarang berubah menjadi “Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso”. 
 
2.  Visi dan Misi  
a. Visi 
“Terwujudnya kemandirian dan kesejahteraan penyandang 
disabilitas daksa (fisik)”. 
b. Misi  
1) Meningkatkan rehabilitasi sosial secara profesional dan terpadu 
2) Meningkatkan jangkauan pelayanan 
3) Meningkatkan dukungan dan partisipasi keluarga, masyarakat, 
instansi  terkait maupun stakeholder 
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4) Melaksanakan kajian, menyiapkan standar pelayanan 
rehabilitasi sosial penyandang disabilitas 
3. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang mununjukkan 
hubungan antara pejabat maupun bidang kerja satu sama lainnya, 
sehingga antara kedudukan dan tanggung jawab masing – masing akan 
terlihat jelas dalam ketentuan yang teratur.BBRSBD Prof.Dr.Soeharso 
Surakarta menggunakan struktur organisasi yang berbentuk garis dan 
staff karena bentuknya sederhana dan mengandung adanya kesatuan 
perintah. Dengan diketahuinya wewenang dan tanggungjawab dari 
masing – masing personal yang memegang jabatan, maka akan 
menghindarkan dari kesimpangsiuran dalam melaksanakan tugas-
tugasnya.Karena organisasi terdiri dari orang, manajemen mencapai 
sasaran dengan bekerja melalui orang lain dan seorang Pimpinan tidak 
mungkin bekerja sendiri, ia harus bekerja sama dengan orang lain untuk 
melaksanakan sebagian besar tugasnya. Pembagian tugas dan tanggung 
jawab beserta kewajiban antara pimpinan dan pengurus harus jelas, hal 
ini penting sehingga tidak merugikan proses jalannya organisasi. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Sosial RI Nomor: 
55/HUK/2003 tanggal 23 juli 2003 Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) dipimpin oleh seorang kepala dibantu oleh:  
a. Bagian Tata Usah, terdiri dari tiga sub bagian: 
1) Sub Bagian Umum 
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2) Sub Bagian Kepegawaian 
3) Sub Bagian Keuangan 
b. Bidang Program dan Advokasi Sosial, terdiri dari tiga seksi: 
1) Seksi Program 
2) Seksi Advokasi 
3) Seksi Evaluasi dan Laporan 
c. Bidang Rehabilitasi Sosial terdiri dari tiga seksi: 
1) Seksi Identifikasi  
2) Seksi Bimbingan Sosial  
3) Seksi Bimbingan Keterampilan 
d. Bidang Penyaluran dan Bimbingan Lanjut, terdiri dari tiga seksi: 
a. Seksi Penyaluran  
b. Seksi Kerjasama 
c. Seksi Bimbingan Lanjut 
e. Unit Instalasi, terdiri dari empat unit instalasi: 
1) Instalasi bengkel protesis dan Ortosis 
2) Instalasi perawatan revalidasi  
3) Instalasi penambahan pengetahuan 
4) Instalasi unit produksi (Workshop) 
f. Kelompok Jabatan Fungsional: 
1) Fungsional pekerja sosial  
2) Fungsional perencana  
3) Fungsional penyuluh sosial  
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4) Fungsional arsiparis 
5) Fungsional dokter  
 
1. Gambaran Umum Disabilitas 
Mengalami disabilitas fisik.Kementerian sosial menyebut 
penyandang disabilitas sebagai penyandang cacat. WHO 
mendefinisikan disabilitas merupakan pembatasan atau 
ketidakmampuan untuk melakukan suatu Penyandang disabilitas 
merupakan kelompok masyarakat beragam, diantaranya penyandang 
disabilitas yang kegiatan dengan cara yang atau dalam rentang dianggap 
normal bagi manusia, sebagian besar akibat penurunan kemampuan. 
Selain pengertian secara umum WHO mengemukakan pula definisi 
disabilitas yang berbasis pada model sosial sebagai berikut : 
a. Impairment (kerusakan atau kelemahan) yaitu ketidaklengkapan atau 
ketidaknormalan yang disertai akibatnya terhadap fungsi tertentu. 
Misalnya kelumpuhan di bagian bawah tubuh disertai 
ketidakmampuan untuk berjalan dengan kedua kaki. 
b. Disability / handicap (cacat / ketidakmampuan) adalah kerugian / 
keterbatasan dalam aktivitas tertentu sebagai akibat faktor-faktor 
sosial yang hanya sedikit atau sama sekali tidak memperhitungkan 
orang-orang yang menyandang “kerusakan/kelemahan” tertentu dan 
karenanya mengeluarkan orang-orang itu dari arus aktivitas sosial. 
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  Kondisi penyandang disabilitas mungkin hanya sedikit 
berdampak pada kemampuan untuk berpartisipasi di tengah 
masyarakat, atau bahkan berdampak besar sehingga memerlukan 
dukungan dan bantuan dari orang lain. Selain itu penyandang 
disabilitas  menghadapi kesulitan yang lebih besar dibandingkan 
masyarkat non disabilitas dikarenakan hambatan dalam mengakses 
layanan umum, seperti akses dalam layanan pendidikan, kesehatan, 
maupun dalam hal ketenagakerjaan. 
 Kecacatan sebenarnya tidak menjadi halangan bagi penyandang 
disabilitas untuk memperoleh hak hidup dan hak mempertahankan 
kehidupannya. Orang-orang yang mengalami disabilitas memiliki 
kebutuhan yang sama atas kesehatan dengan orang yang tidak 
mengalaminya. Orang-orang dengan disabilitas harus menghadapi 
rintangan dalam mengakses layanan kesehatan dan rehabilitasi yang 
justru mereka butuhkan.Pada dsarnya penyandang disabilitas 
membutuhkan intervensi agar dapat menjalankan hidup yang normal 
dan layak serta menjalankan fungsinya sebagai anggota masyarakat. 
Namun di sisi lain mereka juga ingin diperlakukan sebagai individu 
yang setara dan mandiri. 
 Sebelumnya istilah “Disabilitas” mungkin kurang akrab 
disebagian masyarakat Indonesia berbeda dengan “Penyandang 
Cacat”, istilah ini banyak yang mengetahui atau sering digunakan di 
tengah masyarakat. Istilah Disabilitas merupakan kata bahasa 
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Indonesia yang berasal dari serapan kata bahasa Inggris disability 
(jamak: disabilities) yang berarti cacat atau ketidakmampuan, namun 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata “Disabilitas” 
belum tercantum. Disabilitas adalah istilah baru pengganti  
Penyandang Cacat. Penyandang Disabilitas dapat diartikan individu 
yang mempunyai keterbatasan fisik atau mental atau intelektual. 
Pemahaman penyandang disabilitas merupakan istilah dan 
pengertian yang lebih sempit dibandingkan dengan istilah 
penyandang cacat yang digunakan dalam Undang-Undang Nomor 4 
Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat dan Peraturan Perundang-
Undangan lainya yang berlaku Sdi Indonesia. Istilah Disabilitas 
tersebut muncul manakala Indonesia saat itu menandatangani 
Konvensi Hak-Hak Penyandang Disabilitas pada tanggal 30 Maret 
2007 dalam sidang Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) dengan 
urutan ke-9. Dengan ikutnya Indonesia melakukan penandatanganan 
pada kovensi tersebut maka sebagai konsekuensinya, Indonesia 
harus meratifikasi Konvensi tersebut ke dalam hukum nasional 
Indonesia. Pengertian “cacat” sebagaimana digambarkan di atas 
sejak tahun 1998 memperoleh sebutan baru yang disuarakan oleh 
beberapa aktivis penyandang cacat setelah keberlakuan konvensi 
hak-hak penyandang disabilitas. Sebutan baru tersebut diistilahkan 
dengan “difabel” yang merupakan singkatan dari “different ability 
people”. bebas diterjemahkan dengan “orang yang berbeda 
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kemampuan”.  Istilah difabel didasarkan pada realita bahwa setiap 
manusia sebenarnya diciptakan berbeda sehingga tidak ada yang 
namanya kecacatan yang ada hanyalah perbedaan. Sebelum adanya 
Konvensi hak-hak penyandang disabilitas yang telah di ratifikasi ke 
dalam UU No 19 Tahun 2011, Indonesia terlebih dahulu telah 
memiliki Undang-Undang yang mengatur tentang hak-hak 
penyandang cacat yaitu melalui Undang-Undang Republik Indonesia 
No 4 Tahun 1997 tentang penyandang Cacat. Dalam undang-undang 
tersebut terlihat bahwa produk legislasi tersebut diwujudkan sebagai 
upaya mewujudkan kesamaan hak dan kewajiban bagi penyandang 
cacat. Undang-Undang Penyandang Cacat merupakan sebuah 
kodifikasi hukum yang mengatur penghormatan, perlindungan, dan 
pemenuhan hak warga Negara termasuk penyandang disabilitas di 
semua aspek kehidupan. 
Pasal 1 angka 1 memberikan pemahaman bahwa yang 
dimaksud dengan Penyandang cacat adalah: 
Penyandang Cacat adalah setiap orang yang mempunyai 
kelainan fisik dan/atau mental, yang dapat menganggu atau 
merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan secara 
selayaknya, yang terdiri dari: 
1) penyandang cacat fisik; 
2) penyandang cacat mental;  
3) penyandang cacat fisik dan menta 
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Disabilitas memiliki jenis-jenisnya tersendiri hal ini sesuai 
dengan pernyataan di dalam Undang-Undang No 4 Tahun 1997 
tentang Penyandang Cacat yang menyatakan bahwa penyandang 
cacat terdiri dari penyandang cacat  mental, penyandang cacat fisik, 
serta penyandang cacat fisik dan mental. Ini berarti bahwa setiap 
penyandang disabilitas memiliki definisinya masing-masing yang 
mana dari masing-masing definisi tersebut kesemuanya memang 
diperlukan adanya bantuaan dari pihak-pihak terkait untuk 
kelangsungan yang berkenaan dengan proses tumbuh kembang 
mereka. Menurut penjelasan dalam Undang-Undang    No 4 Tahun 
1997 tentang Penyandang Cacat menyebutkan: 
1) Cacat fisik adalah kecacatan yang mengakibatkan gangguan 
pada fungsi tubuh, antara lain, gerak tubuh, penghlihatan, 
pendengaran, dan kemampuan bicara; 
2) Cacat mental adalah kelainan mental dan/ atau tingkah laku, 
baik cacat bawaan maupun akibat dari penyakit; 
3) Cacat fisik mental adalah keadaan seseorang yang 
menyandang dua jenis kecacatan sekaligus. 
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 Hasil Temuan Penelitian 
1. Waktu Pelaksanaan Penelitian  
Bimbingan Keagamaan Islam diberikan kepada setiap penerima 
manfaat di BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta. BBRSPDF 
memfasilitasi segala kebutuhan penerima manfaat salah satunya adalah 
tempat beribadah dan bimbingan keagamaann. 
Bimbingan keagamaan untuk agama Islam sendiri meliputi 
kegiatan-kegiatan yang berbasis keagamaan seperti pengajian, 
kerohanian, yang diberikan kepada setiap penerima manfaat dengan 
tujuan berbeda-beda untuk setiap bimbingan. Bimbingan agama sendiri 
dilaksanakan pada hari kamis malam ba’da isya pukul 19.00-20.30, dan 
dilanjutkan bimbingan rohani sabtu pagi pada pukul 08.00-09.00  
Bimbingan yang diberikan meliputi pengajian yang diisi oleh ustadz 
yang berbeda setiap minggunya. Didampingi juga oleh pendamping dari 
binsos. 
 
2. Tujuan Bimbingan Keagamaan  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Furqon selaku Pembina 
bimbingan keagamaan menyampaikan bahwa bimbingan keagamaan 
adalah untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan dan menambah 
wawasan bagi setiap peneriman manfaat khususnya yang beragama 
Islam, juga penerima manfaat yang belum bisa baca tulis Al-Qur’an 
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mulai senang belajar. Tentunya untuk menjadikan penerima manfaat 
menjadi lebih baik lagi. 
Bimbingan keagamaan juga bertujuan untuk membukakan 
pintu hati saya yang semula saya orangnya susah buat bersilaturahmi 
pada orang lain, dengan adanya bimbingan keagamaan saya jadi senang 
bersilaturahmi dan lebih meningkat rasa peduli saya sama teman-teman. 
Untuk selalu mengimgatkan teman untuk shalat 5 waktu dan juga bisa 
saling membantu dalam kehidupan sehari-hari. (Wawancara dengan 
Suparmi) 
3. Proses Pelaksanaan Bimbingan Keagmaan Islam 
Kegiatan apapun pasti akan berjalan dengan baik jika adanya 
suatu perencanaaan yang baik juga. Berikut merupakan urutan atau 
tahap dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan. 
a. Bimbingan Kerohanian Kamis Malam 
Daftar susunan acara pengajian kamis malam  
NO Waktu Kegiatan Penanggungjawab 
1. 19.30 – 19.35 Pembukaan Penerima Manfaat 
2. 19.35 – 19.45 Pembacaan ayat-
ayat suci Al-Qur’an 
Penerima Manfaat 
3. 19.45 – 19.55 Shalawat Nabi Ustadz 
4. 19.55 – 20.25 Inti Pengajian Ustadz 
5. 20.25 – 20.30 Do’a dan Penutup Ustadz 
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Berdasarkan dengan observasi pada 27 Juni 2019 peneliti 
mengamati bahwa sebelum pengajian dimulai para penerima 
manfaat, pendamping dan juga ustadz menjalankan shalat isya’ 
berjamaah di masjid Asy Syifa. Setekah shakat isya’ selesai, 
penerima manfaat berkumpul untuk mengikujti pengajian. Acara 
dimulai pada pukul 19.30 WIB. Acara dibawakan oleh salah satu 
penerima manfaat, yaitu iik yang bertugas pada hari itu. Acara 
yang pertama yaitu pembukaan dengan membaca basmalah dan 
surat Al-Fatihah bersama-sama. Acara selanjutnya yaitu 
pembacaan ayat suci A-l-Qur’an yang dibacakan oleh penerima 
manfaat, dilanjutkan dengan membaca shalawat nabi, acara 
selanjutnya yaitu inti pengajian yang disampaikan oleh Ustadz 
menyampaikan materi keistimewaan menjaga shalat lima waktu. 
Ustadz menyampaikan materi dengan menggunakan ceramah, 
nasehat, dan Tanya jawab. Acara yang terakhir yaitu do’a dan 
penutup yang dibawakan oleh ustadz, dan acara berakhir pukul 
20.30 WIB. 
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b. Bimbingan kerohanian Sabtu Pagi 
Daftar Sususan acara kerohanian Sabtu Pagi 
No Waktu Kegiatan Penanggungjawab 
1. 08.00 – 08.10 Pembukaan Penerima Manfaat 
2. 08.10 – 08.20 Pembacaan ayat suci  
Al- Qur’an dan tilawah 
Penerima Manfaat 
3. 08.20 – 08.50 Inti kerohanian Ustadz 
4. 08.50 – 09.00 Do’a dan Penutup Ustadz 
 
Berdasarkan observasi pada tanggal 29 juni 2019 peneliti 
mengamati bahwa sebelum kegiatan bimbingan dimulai, para 
penerima manfaat berkumpul di masjid Asy Syifa untuk mengikuti 
acara kerohanian sabtu pagi. Setealh semua penerima manfaat 
berkumpul dan ustadz sudah hadir, maka kegiatan segera dimulai. 
Acara dimulai pada pukul 08.00 WIB. Acara dibawakan oleh salah 
satu penerima manfaat, acara pertama yaitu pembukaan dengan 
membaca basmalah dan surat Al-Fatihah. Acara yang kedua yaitu 
tilawah Qur’an, acara selanjutnya yaitu inti kerohanian yang 
disampaikan leh ustadz dengan tema Cinta kepada Allah. Kerohanian 
sabtu pagi tidak jauh berbeda dengan metode yang digunakan pada 
pengajian kamis malam yaitu metode ceramah, nasehat, dan Tanya 
jawab. Acara yang terakhir yaitu do’a dan penutup yang dibacakan 
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oleh ustadz, acara berakhir pada pukul 09.00 WIB dan dihadiri oleh 
30 PM. 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Keagamaan Islam 
  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti 
menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam proses 
pelaksanaan bimbingan keagamaan islam di BBRSPDF Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta 
1) Faktor Pendukung Bimbingan Keagamaan Islam 
a) Sarana dan prasarana yang cukup memadai seperti 
disediakannya tempat ibadah, Masjidy-Syifa, Al-Qur’an buku 
Iqro’ dan meja untuk proses bimbingan BTA dan Qiro’ah.  
b) Penerima manfaat mayoritas beragama Islam. 
 
2) Faktor Penghambat Bimbingan Keagamaan Islam  
a) Terkadang tidak semua penerima manfaat hadir pada proses 
bimbingan karena faktor tertentu. 
b) Keterbatasan mobilitas atau fisik penerima manfaat yang 
menjadikan penghambat waktu berjalannya proses bimbingan, 
terkadang waktu pelaksanaan jadi mundur tidak sesuai dengan 
jadwal. 
c) Dengan latar belakang penerima manfaat sangat 
memepengaruhi untuk proses bimbingan keagamaan, 
terkadang juga beda pemahaman, latar belakang sosial 
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ekonomi rata-rata menengah kebawah dianatranya mereka 
lebih suka untuk mencari pekerjaan ketimbang belajar agama 
yang masih sangat kurang.  
B. Pembahasan  
Setelah menyajikan hasil data lapangan dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi maka peneliti melakukan analisis untuk 
memperoleh temuan berdasarkan fokus permasalahan, seperti 
berikut : 
Menurut Crow & Crow ( dalam Prayitna & Amti, 2009: 
94), juga mengungkapkan Bimbingan adalah bantuan yang 
diberikan oleh seseorang, laki-laki atau perempuan, yang memiliki 
kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik kepada 
individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur 
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya 
sendiri, membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya 
sendiri.  
Dalam bimbingan itu diberikan oleh seorang laiki-laki 
atau perempuan yang memiliki kepribadian yang baik untuk 
membantu individu bisa mengatur kegiatan dalam hidupnya, dan 
juga bisa mengembangkan pandangan hidupnya untuk menjadi 
yang lebih baik lagi. 
  Agama Islam adalah agama yang diturunkan oleh ALLAH 
SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada 
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seluruh manusia. Agama Islam merupakan agama yang terakhir 
dan penyempurna dari agama-agama terdahulu (Thoha, 1996 : 97). 
Bimbingan keagamaan merupakan salah satu bentuk 
bimbingan yang terbentuk kegiatan yang yang dengan 
bersumberkan pada kehidupan manusia, didalam realitas kehidupan 
ini manusia saling menghadapi persoalan yang silih berganti yang 
mana antar satu sama lain berbeda-beda baik dalam sifat maupun 
kemampuannya.  
  Bimbingan dan agama mempunyai relevansi yang sama 
yaitu sebagai penolong dalam kesukaran. Yang berarti di dalam 
agama tidak dapat diarsipkan. Agama seharusnya dimanfaatkan 
untuk menunjang  proses pelaksanaan bimbingan sehingga proses 
bimbingan yang dihasilkan dapat maksimal. Setelah mengetahui 
bimbingan secara umum, maka dengan begitu, bimbingan 
keagamaan dapat diartikan sebagai proses pemberian bantuan 
kepada individu agar dalam kehidupan keagamannya senantiasa 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat 
mencapai tujuan hidup dunia dan akhirat. 
Menurut Gea (2002) kepedulian sosial adalah suatu bentuk 
keterlibatan antara satu pihak ke pihak lainnya dalam merasakan 
apa yang sedang dirasakan atau dialami oleh orang lain, baik suka 
maupun duka. Kepedulian sosial tidak hanya sebatas materi tetapi 
juga berupa perhatian, penerimaan, penyediaan waktu, pikiran 
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dan hati untuk sesama yang saling membutuhkan dan terlebih 
ketika mau turut berduka bersama dengan mereka yang juga 
berduka.  
Kepedulian sosial adalah sebuah tindakan, bukan hanya 
sebatas pemikiran atau perasaan. Tindakan peduli sosial tidak 
hanya tahu sesuatu yang yang salah dan benar, tapi ada kemauan 
melakukan gerakan membantu orang lain. Dengan memiliki jiwa 
sosial yang tinggi, anak didik akan lebih mudah bersosialisasi 
serta akan lebih dihargai.  
Berdasarkan pada masalah-masalah yang dialami oleh 
penerima manfaat, maka diberikan bimbingan keagamaan islam. 
Dengan mengikuti bimbingan keagamaan maka penerima manfaat 
akan dapat mengembangkan sikap kepedulian sosial, saling 
membantu satu sama lain, keterampikan berkomunukasi secara 
efektif, dan meningkatnya sikap tenggang rasa dan toleran. Dalam 
bimbingan keagamaan islam ini banyak materi yang disampaikan 
melalui ceramah, dengan medengarkan materi itulah para 
penerima manfaat bisa menggugah hatinya untuk bisa lebih 
menumbuhkan rasa peduli sosial terhadap sesama teman dan 
dengan orang lain juga.   
Dari hasil penelitian mengenai pelaksanaan bimbingan 
keagamaan islam dalam menumbuhkan kepedulian sosial di 
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BBRSPDF Prof. Dr.Soeharso Surkarta, maka bimbingan kegaman 
islam mencakup aspek-aspek kepedulian sosial. 
Ketika bimbingan keagamaan islam berlangsung mereka 
mendengarkan, menghormati, dan menerima semua materi dengan 
baik, dan juga bisa menrima masukan dari pembimbing dan teman-
temannya yang lain, maka ketika ia menghargai dan menghormati 
orang lain maka orang lain akan menghormati dan meghargai juga, 
sehingga hubungan sosial antar individu bisa terjalin baik dan 
harmonis. 
Para penerima manfaat menerapkan apa yang didapat dari 
bimbingan keagamaan, mereka mulai menyadari bahwa manusia 
adalah makhluk sosial yang artinya tidak bisa hidup sendiri tanpa 
bantuan orang lain. Mereka mulai menciptkan relasi yang sehat 
dengan orang lain dan mengembangkan dalam persahabatan untuk 
bisa selalu akrab  satu sama lain dan tentunya untuk terus berbuat 
kebaikan kepada siapapun di lingkungan sosial. 
Mereka juga mulai peka dengan masalah dan kesulitan 
yang dialami orang lain yang ada di sekelilingnya bisa saling 
berrtukar fikiran untuk meringankan beban orang lain dan dalam 
menjalin silaturahmi juga semakin meningkat, jadinya rasa 
kepedulian sosial antar sesama teman semakin meningkat.
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, yaitu tentang bimbingan keagamaan islam dalam 
menumbuhkan kepedulian sosial sesama penyandang disablitas fisik di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
Baik secara teoristis maupun hasil pengamatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1.  Dalam proses menumbuhkan kepedulian sosial Pembina menggunakan bimbingan 
keagamaan Islam. 
2.  Bimbingan keagamaan Islam  dilaksanakan rutin pada hari kamis malam dan hari sabtu, 
bimbingan keagamaan dilaksanakan di Masjid Asy-Syifa BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. 
3. Di dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan terdapat beberapa faktor pendukung dan 
penghambat proses berjalannya bimbingan : 
  a. faktor pendukung terdapat pada semangat penerima  manfaat dalam     mengikuti 
proses bimbingan keagamaan yang tidak menjadikan kekurangan mereka sebagai 
penghambat dalam mengikuti bimbingan keagamaan. 
b. faktor penghambat terdapat pada waktu pelaksanaan, waktu pelaksanaan bimbingan 
keagamaan seringkali mundur karena keterbatasan mobilitas setiap penerima manfaat 
yang berbeda atau ustadz yang mengisi materi datang terlambat.  
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B. Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka saran yang dapat 
diberikan adalah : 
1. Pembimbing hendaknya memberi metode baru untuk proses bimbingan keagamaan 
agar penerima manfaat tetap bersemangat dan tidak merasa jenuh dalam mengikuti 
bimbingan keagamaan. 
2. Pembimbing perlu melakukan evaluasi pada setiap bimbingan keagamaan yang 
telah terlaksana. 
3. Hendaknya penerima manfaat selalu hadir dan mengikuti bimbingan keagamaan 
dengan baik secara rutin, selalu memperhatikan materi yang disampaikan oleh 
Ustadz dan bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga bisa selalu 
menumbuhkan kepedulian sosial terhadap sesama.  
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Hasil Observasi 
Judul   :  Observasi Pengajian 
Narasumber  : Ustadz Hadi Nur Cahyo 
Pendamping  : Bapak Furqon 
Tempat  : Masjid Asy Syifa BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Waktu  : Kamis, 27 Juni 2019 Pukul 19.30-20.30 
 
 Hari ini saya datang ke BBRSPDF untuk mengikuti kegiatan pengajian kamis malam, 
saya datang pada pukul 19.00 WIB dan shalat isya’ berjamaah dengan PM dan dilanjutkan 
dengan pengjian. Menunggu sekitar 15 menit sampai semua PM berkumpul di Masjid untuk 
mengikuti bimbingan keagamaan, mala mini materi yang disampaikan oleh Ustadz Hadi Nur 
Cahyo dan didampingi oleh Bapak Furqon. 
 Malam hari ini acara dibawakan oleh salah satu PM yang bernama iik, ia membacakan 
susunan acara yaitu acara yang pertama yaitu pembukaan, dilanjutkan dengan pembacaan ayat 
suci Al-Qur’an dan tilawah yang dibcakan oleh PM, dilanjutkan dengan membawa sholawat 
Nabi bersama-sama. Selanjutnya dilanjutkan dengan inti dari kerohanian yang disampaikan oleh 
ustadz Hadi Nur Cahyo membawakan materi tentang Keistimewan menjaga shalat 5 waktu, lalu 
selesai pengajian dilanjutkan dengan doa bersama dan penutup. 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara Dengan Pembina Bimbingan Keagamaan 
 
1. Bimbingan keagamaan apa saja yang di berikan disini ? 
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan di BBRSPDF ini ? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan 
keagaman di sini ? 
4. Apa tujuan diberikan bimbingan keagamaan ? 
5. Perubahan apa saja yang dirasakan PM setelah mengikuti bimbingan keagamaan ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara Dengan Penerima Manfaaat 
2. Sejak kapan kamu mulai masuk di BBRSPDF ini ? 
3. Bimbingan keagamaan apa saja yang kamu ikutin disini ? 
4. Bagaimana cara ustdaz dalam menyampaikan meteri bimbingan keagamaan ? 
5. Apa kesulitan yang anda rasakan ketika bimbingan berlangsung ? 
6. Apa manfaat yang anda bisa rasakan setelah mengikuti bimbingan keagamaan ? 
7. Bagaimana sikap kepedulian anda bersama dengan teman-teman di BBRSPDF ini ? 
8. Apa harapan anda setelah keluar dari BBRSPDF ini ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Hasil Wawancara 1 
 
Nama    : Bapak Furqon   Kode : W1.S1 
Jumlah Responden : 1 orang 
Lokasi Interview : Aula BBRSPDF 
Waktu Penelitian : 27 Juni 2019 Pukul: 14.00 WIB 
No. Ket. Verbatim Tema 
1. 
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Assalamu’alaikum Pak Furqon 
Wa’alaikumsalam mbak 
Mohon Maaf Mengganggu Waktunya Pak  
Tidak apa-apa mbak, mari silahkan duduk, ini dengan 
mbak siapa ? 
Iya Makasih Pak, Saya Endang Mahasiswa dari IAIN 
Surakarta, Bermaksud mau wawancara sama bapak 
Iya mbak, silahkah mungkin ada yang bisa saya bantu ? 
Jadi gini pak, saya mau bertanya tentang bimbingan 
keagamaan apa saja yang diberikan di BBRSPDF ini ? 
Banyak sih mbak, diantaranya ada Bimbingan Rohani tiap 
hari kamis malam dan sabtu pagi, Qiro’ah dan BTA 
Oh iya pak, terus bagaiman pelaksanaan bimbingan 
keagamaan di BBRSPDF disini pak ? 
Pelaksanaannya kalau pengajian kamis malam 
dilaksanakan sehabis shalat isya’ pukul 19.30, kalau 
kerohanian sabtu pagi dilaksanakan pukul 08.00 lalu 
siangnya dilaksanakan BTA dan Qiro’ah.  
Iya Pak, kalau faktor pendukung dan penghambatnya apa 
saja pak ?.  
Faktor pendukung dan penghambat banyak sih mbak, 
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mulai dari faktor pendukung dulu ya, Faktor 
pendukungnya  seperti diantaranya fasilitas yang ada disini 
sangat banyak sekali, kita punya masjid Asy-Syifa untuk 
beribadah, fasilitas di dalam masjid sangat lengkap 
terdapat alat shalat, Al-Qur’an,dan juga meja. Penerima 
manfaat disini mayoritas banyak yang beragama islam, 
prasarana tidak dibatasi. Kalau faktor penghambatnya gini 
mbak, dengan latar belakang penerima manfaat sangat 
memepengaruhi untuk proses bimbingan keagamaan, 
terkadang juga beda pemahaman, latar belakang sosial 
ekonomi rata-rata menengah kebawah dianatranya mereka 
lebih suka untuk mencari pekerjaan ketimbang belajar 
agama yang masih sangat kurang. Mungkin itu mbak 
faktor pendukung dan penghambatnya. 
Oh iya pak, kalau untuk tujuannya diadakan bimbingan 
keagamaan itu apa pak ? 
Tujuannya itu untuk meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaaan, juga dari materi yang disampaikan kita 
mengikuti kebutuhan penerima manfaat, dari bimbingan 
agama inilah para penerima manfaat lebih bisa menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi. 
Untuk yang terkahir pak, perubahan apa saja kah dialami 
oleh para penerima manfaat setelah diadakannya 
bimbingan keagamaan ini ? 
Perubahannya banyak sih mbak, seperti PM yang 
ibadahnya kurang jadi lebih meningkat, yang belum bisa 
baca tulis qur’an jadi bisa baca, dan untuk sikap peduli 
terhadap sesama juga terjalin dengan baik. 
Iya pak, makasih untuk wawancaranya sore ini, mohon 
maaf sudah menggganggu waktunya pak.  
Iya tidak apa-apa mbak, santai saja 
dan penghambat 
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 Saya pamit pulang dulu pak, Assalamualaikum 
Iya mbak, Waalaikumsalam 
 
 
 
 
 
Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Hasil Wawancara 2 
 Peneliti  : P     Kode : W1.S2 
Subyek  : I 
Nama Responden : iik  
Lokasi Interview : Gazebo Asrama Putri BBRSBD Surakarta 
Waktu Penelitian : 22 Juni 2019 Pukul: 10.00 WIB 
No. Ket. Verbatim Tema 
1. 
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Assalamu’alaikum.  
Wa’alaikumsalam mbak 
Bagaimana kabarnya mbak ? Saya Endang dari IAIN 
Surakarta bermaksud mau wawancara sama mbak. 
Alhamdulilah baik mbak, iya gak apa- apa mbak 
Alhamdulilah. Lagi gak sibuk kan mbak ? 
Nggak Mbak, Santai saja, tadi habis selesai nyuci baju. 
Iya mbak, langsung saja ya mbak kalau begitu ? Mbak 
namanya siapa ? 
Nama Saya iik 
Umur Berapa mbak ? 
Umur saya 29 tahun mbak 
Baik. Asalnya dari mana mbak ? 
Asal saya dari Cirebon. 
Oh iya mbak, Wah jauh juga ya Hhee. Sejak kapan mbak 
mulai masuk di BBRSPDF ini ?  
Saya sudah sejak bulan februari kemarin sudah disini 
mbak. 
Sudah Lumayan lama juga berarti mbak. Langsung saja ya 
mbak, Bimbingan apa saja yang ada di BBRSPDF ini ? 
Iya mbak.  Banyak sekali Bimbingan Keagamaan Islam  
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Yang ada di BBRSPDF ini seperti Pengajian hari kamis 
malam, kerohanian Islam Sabtu Pagi, Baca tulis qur’an 
dan Hadrah. 
Wah banyak juga ya mbak. Mbaknya ikut semua dalam 
bimbingan keagamaan ? 
Iya mbak kita semua diwajibkan buat ikut bimbingan 
keagamaan. 
Lalu Mbak, bagaimana cara ustadz dalam menyampaikan 
materi bimbingan keagamaan ? 
Iya mbak, jadi gini dalam setiap bimbingan keagamaan itu 
kan ada pengajian nah ustadznya itu ganti-ganti terjadwal 
gitu. Dalam penyampainnya enak sih mbak  materinya 
bisa kita tanggap dengan mudah 
Oh iya mbak. Tadi kan mbak abis ikut pengajian sabtu 
pagi. Tadi materinya apa mbak ? 
Tadi itu materinya tentang silaturahmi mbak  
Dalam bimbinan keagamaan kesulitan apa yang mbak 
rasakan ? 
Kalau kesulitan sih kadang kurang bisa fokus aja sih 
mbak. Seperti kalau mengikuti pengajian sabtu pagi itu 
saya pasti merasa ngantuk banget mbak. hhee 
Oh iya mbak, tapi gak ada yg mainnan hp kan mbak ? 
Ya kadang ada sih mbak. Tapi kebanyakan bisa fokus kok. 
Oh iya mbak, kan mbak sudah mengikuti bimbingan 
keagamaan. Apa manfaat yang mbak bisa dapatkan setelah 
mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan islam terkait 
dengan kepedulian sosial ? 
Manfaatnya banyak sih mbak. Seperti kita bisa lebih giat 
dalam mengikuti bimbingan kegamaan. Dalam materi 
cerahmanya kita bisa mengintropeksi diri dalam 
menerapkan kehidupan sehari-hari.  Terkait dengan 
Bimbingan 
Keagamaan Islam 
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kepedulian sosial meningkat sih mbak karena kita 
diwajibkan untuk ikut dalam semua kegiatan keagamaan 
disini. Dan dalam setiap pengjian itu kan kita selalu 
mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh ustadz, 
Salah satunyanya yang bisa menggungah hati saya adalah 
menjaga Menjaga Akhlak dengan baik juga, Dengan 
keterbatasan yang seperti ini tetap bersyukur dan bisa 
saling menghargai. Jadi untuk lebih memperdalam 
pemahaman agama itu sangat perlu bagi saya. Dengan 
paham agama kan kita bisa menjaga diri kita dan bisa 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, dan 
tentuna kita bisa lebih peduli terhadap sesama khususnya 
dengan teman yg ada disiniu. 
Iya mbak, benar banget itu. Oya mbak satu kali lagi, hhee 
Harapan mbak apa soh setelah keluar dari BBRSPADF ini 
? 
 
Harapannya tentunya bisa menjadi pribadi yang lebih baik 
lagi mbak. Dan saya bersyukur banget bisa masuk sini 
karena beruntung diantar yang lain. 
Iya Mbak. Mungkin itu dulu saja percakapan kita. Lain 
waktu mungkin kita bisa bertemu kembali 
Oh iya mbak. Siiap sering-sering saja maen kesini mbak. 
 
Iya InsyaAllah mbak. Makasih atas infonya ya mbak, saya 
pamit pulang dulu mbak. Asslamualaikum 
 
Iya sama-sama mbak, Wa’alaikumsalam 
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Assalamu’alaikum.  
Wa’alaikumsalam mbak 
Bagaimana kabarnya mbak ? Saya Endang dari IAIN 
Surakarta bermaksud mau wawancara sama mbak. 
Alhamdulilah baik mbak, iya silahkan mbak 
Alhamdulilah. Lagi gak sibuk kan mbak ? 
Nggak Mbak, Santai saja. 
Iya mbak, langsung saja ya mbak kalau begitu ? Mbak 
namanya siapa ? 
Nama Saya Suparmi  
Umurnya Berapa mbak ? 
Umur saya 29 tahun mbak 
Oh iya mbak, Asalnya dari mana mbak ? 
Asal saya dari Karangpandan mbak. 
Dekat juga berarti. Hhee. Sejak kapan mbak mulai masuk 
di BBRSPDF ini ?  
Saya sudah sejak bulan maret  kemarin sudah disini mbak. 
Sudah Lumayan lama juga berarti mbak. Langsung saja ya 
mbak, Bimbingan apa saja yang ada di BBRSPDF ini ? 
Iya mbak.  Banyak sekali Bimbingan Keagamaan Islam  
Opening 
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Yang ada di BBRSPDF ini seperti Pengajian hari kamis 
malam, kerohanian Islam Sabtu Pagi, Baca tulis qur’an 
dan Hadrah, juga ada yasinan mbak 
Wah banyak juga ya mbak. Mbaknya ikut semua dalam 
bimbingan keagamaan ? 
Iya mbak kita semua diwajibkan buat ikut bimbingan 
keagamaan. 
Lalu Mbak bagaimana cara ustadz dalam menyampaikan 
materi bimbingan keagamaan ? 
Jadi gini dalam setiap bimbingan keagamaan itu kan ada 
pengajian nah ustadznya itu ganti-ganti. Dalam 
penyampainnya mudah diterima juga sih mbak. Saya juga 
bisa mengikutinya. 
Oh iya mbak. Tadi kan mbak kemarin itu kan abis 
pengajian kamis malam. Lha materinya apa mbak ? 
materinya tentang keistimewaan menjaga shalat 5 waktu 
mbak  
Oh, iya mbak. Dalam bimbinan keagamaan kesulitan apa 
yang mbak rasakan ? 
Kalau kesulitan kadang gak fokus mbak. Seperti kalau 
mengikuti pengajian sabtu pagi itu saya pasti merasa agak 
ngantuk mbak. Karena kan waktunya pagi itu jadi masih 
kebawa suasana di asarama gitu mbak.hehe. 
Oh iya mbak, tapi gak ada yg mainnan hp kan mbak ? 
Ya kadang ada sih mbak.  
Oh iya mbak, kan mbak sudah mengikuti bimbingan 
keagamaan. Apa manfaat yang mbak bisa dapatkan setelah 
mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan islam terkait 
dengan kepedulian sosial ? 
Manfaatnya banyak sih mbak. Seperti kita bisa lebih giat 
dalam mengikuti bimbingan kegamaan. Dalam materi 
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cerahmanya kita bisa berbenah diri dalam menerapkan 
kehidupan sehari-hari.  Terkait dengan kepedulian sosial 
semakin meningkat sih yang semula saya orangnya 
pemalu dan terkadang cuek sih kalau soal peduli sama 
orang juga dengan pemahaman agama, tapi dengan adanya 
bimbingan keagamaan disini saya jadi  lebih bisa belajar 
berbenah diri dan lebih meningkat dalam beribadah dan 
perlahan bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Seperti dalam bersilaturahmi dengan lingkungan saya bisa 
meningkatkan mbak, jadi rasa peduli saya terhadap sesama 
bisa meningkat.  
Iya mbak, benar banget itu. Oya mbak satu kali lagi, hhee 
Harapan mbak apa soh setelah keluar dari BBRSPDF ini ? 
Harapannya tentunya bisa menusia yang lebih baik lagi 
mbak. Dan saya  senang sekali bisa berada disini, merasa 
beruntung daripada teman-teman diluar sana yang muga 
mengalami disabilitas seperti saya ini.  
Iya Mbak. Mungkin itu dulu saja percakapan kita. Lain 
waktu mungkin kita bisa bertemu kembali 
Oh iya mbak. Maen-maen disini dulu juga gak apa-apa 
mbak. 
 
Iya InsyaAllah mbak. Makasih atas infonya ya mbak, saya 
pamit pulang dulu mbak. Asslamualaikum 
 
Iya sama-sama mbak, Wa’alaikumsalam 
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Assalamu’alaikum.  
Wa’alaikumsalam mbak 
Bagaimana kabarnya mbak ? Saya Endang dari IAIN 
Surakarta bermaksud mau wawancara sama mbak. 
Alhamdulilah baik mbak, iya gak apa- apa mbak 
Alhamdulilah. Lagi gak sibuk kan mbak ? 
Nggak Mbak, Santai saja, tadi habis selesai nyuci baju. 
Iya mbak, langsung saja ya mbak kalau begitu ? Mbak 
namanya siapa ? 
Nama Saya Winarsih 
Umur Berapa mbak ? 
Umur saya 29 tahun mbak 
Baik. Asalnya dari mana mbak ? 
Asal saya dari Ngawi 
Oh iya mbak, Wah jauh juga ya Hhee. Sejak kapan mbak 
mulai masuk di BBRSPDF ini ?  
Saya sudah sejak bulan februari kemarin sudah disini 
mbak. 
Sudah Lumayan lama juga berarti mbak. Langsung saja ya 
mbak, Bimbingan apa saja yang ada di BBRSPDF ini ? 
Opening 
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Iya mbak.  Banyak sekali Bimbingan Keagamaan Islam  
Yang ada di BBRSPDF ini seperti Pengajian hari kamis 
malam, kerohanian Islam Sabtu Pagi, Baca tulis qur’an 
dan Hadrah. 
Wah banyak juga ya mbak. Mbaknya ikut semua dalam 
bimbingan keagamaan ? 
Iya mbak kita semua diwajibkan buat ikut bimbingan 
keagamaan. 
Lalu Mbak, bagaimana cara ustadz dalam menyampaikan 
materi bimbingan keagamaan ? 
Dalam setiap bimbingan keagamaan itu kan ada pengajian 
nah ustadznya itu ganti-ganti terjadwal gitu.  
Oh iya mbak. Tadi kan mbak abis ikut pengajian sabtu 
pagi. Tadi materinya apa mbak ? 
Tadi itu materinya tentang silaturahmi mbak  
Dalam bimbinan keagamaan kesulitan apa yang mbak 
rasakan ? 
Kalau kesulitan sih kadang ini mbak disaat saya fokus 
dengerin ceramah lalu teman-teman kadang ada yang 
mengganggu mengajak bicara atau seperti ngajak mainan 
hp gitu, jadi saya kurang fokus damalam mendengarkan 
materi ceramahnya.hhee. Seperti kalau mengikuti 
pengajian sabtu pagi itu saya pasti merasa ngantuk banget 
mbak. hhee 
Oh iya mbak, tapi mbak tetap mau dengerin cermah kan ? 
Iya pasti dong mbak, agar dapat pencerhan gitu.hhee 
Oh iya mbak, kan mbak sudah mengikuti bimbingan 
keagamaan. Apa manfaat yang mbak bisa dapatkan setelah 
mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan islam terkait 
dengan kepedulian sosial ? 
Manfaatnya banyak sih mbak. Seperti kita bisa lebih giat 
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dalam mengikuti bimbingan kegamaan. Lebih semangat 
datang kemasjid untunk dengerin cermah juga bimbingan 
keagamaan yang lain seperti hadrah dan BTA, dari 
bimbingan keagamaan saya merasa lebih tenang bisa 
memperdalam pemahaman agama untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Bisa lebih peka untuk saling 
membantu sesama teman yang membutuhkan. 
Iya mbak, benar banget itu. Oya mbak satu kali lagi, hhee 
Harapan mbak apa soh setelah keluar dari BBRSPADF ini 
? 
Harapannya tentunya bisa menjadi yang lebih baik lagi 
mbak. Dan saya bersyukur banget bisa masuk sini karena 
beruntung diantar yang lain. 
Iya Mbak. Mungkin itu dulu saja percakapan kita. Lain 
waktu mungkin kita bisa bertemu kembali 
Oh iya mbak. Siiap sering-sering saja maen kesini mbak. 
Iya InsyaAllah mbak. Makasih atas infonya ya mbak, saya 
pamit pulang dulu mbak. Asslamualaikum 
Iya sama-sama mbak, Wa’alaikumsalam 
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